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daguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. (2)
Untukmengetahuikorelasimasakerjadengankemampuanmanajemenkelaspadaguru
di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. (3)
Untukmengetahuikorelasitingkatpendidikandanmasakerjasecarasimultanterhadapk





epengumpulan data menggunakanuesioner(angket).Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentangreligiusitas motivasi kerja dankinerja guru, yaitu
dengan cara memberikan kuesioner kepada responden.
Kesimpulanpenelitiani iadalah (1)
Terdapatkorelasitingkatpendidikandengankemampuanmanajemenkelaspadaguru
di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar 6,904 pada taraf signifikasi 0,000.
Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 45 adalah sebesar (n-k, 2 arah)
2.01808.  Artinya6,904 >2.01808maka H0 ditolakberartivariabel independen
berpengaruhsignifikanterhadapvariabel dependen. (2)
Terdapatkorelasimasakerjadengankemampuanmanajemenkelaspadaguru di MAN
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
besarnya nilai thitungadalah sebesar11.112pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya
nilai ttabel untuk sampel sebanyak 45 adalah sebesar (n-k, 2 arah) 2.01808.
Artinya11.112 >2.01808 maka H0 ditolakberartivariabel independen
berpengaruhsignifikanterhadapvariabel dependen. (3)
Terdapatkorelasitingkatpendidikandanmasakerjasecarasimultanterhadapkemampu
anmanajemenkelaspadaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hasil
penelitian menunjukkan nilai Fhitung sebesar150.348 dengan taraf signifikasi
0,000.Besarnya nilai Ftabeluntuk sampel sebanyak 45 (df1=k-1, df2=n-k) adalah
3.22  Artinya 90.190 > 3,22 maka H0 ditolak berarti secara bersama-sama
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Kata kunci : Tingkat pendidikan, Masakerja, Kemampuan manajemen kelas
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CORRELATION BETWEEN THE LEVEL OF EDUCATION AND THE
FUTURE WORK ON MANAGEMENT SKILLS CLASS TEACHER
IN THE DISTRICT STATE MADRASAH ALIYAH WONOGIRI
LESSON YEAR 2015/2016
Tenang Riyadi
The purposeof thisstudyare: (1) Todetermine the correlationlevel of
education andclassroommanagement skillsinWonogiriMANteacherinthe school
year2015/2016. (2) Todetermine the correlationtenurewithfirst-class
managementcapabilitiesinWonogiriMANteacherinthe school year2015/206. (3)
To determine thecorrelation ofthe level ofeducationand years of
servicesimultaneouslyon the ability ofteachersinclassroom
managementatMANWonogirischool year2015/2016.
This research was conductedinMANWonogiri. The method usedinthis
study is aquantitative correlation.Methods of data collectionusing a
questionnaire(questionnaire).This techniqueis usedtoobtain data
onreligiositymotivation andteacher performance,in particular
bygivingquestionnaires to respondents.
Conclusion of the study is (1) There isa correlation level of education and
classroom management skills in Wonogiri MAN teacher in the school year
2015/2016. The results showed that the magnitude tcount amounted to 6.904 at
the significance level of 0.000. The value ttabel for a sample of 45 isequal to (n-k,
2-way) 2.01808. This means that 6.904> 2.01808 then H0 means that independent
variables have a significant effect on the dependent variable. (2) There is a
correlation tenure with first-class management capabilities in Wonogiri MAN
teacherin the school year 2015/2016. The results showed that the magnitude
tcount amounted to 11 112 at the significance level of 0.000. The value ttabel for a
sample of 45 is equal to (n-k, 2-way) 2.01808. This means that 11 112> 2.01808
then H0 means that indepndent variables have a significant effect on the
dependent variable. (3) There is a correlation of the level of education and years
of service simultaneously on the ability of teachers in classroom management at
MAN Wonogiri school year 2015/2016. The result  show the value of Fhitung
150 348 with significance level of 0,000. The value of F table for a sample of 45
(DF1 = k-1, DF2 = n-k) is 3:22 means that 90 190> 3.22 then H0 is rejected
means jointly independent variables have a significant effect on thedep ndent
variable.
Keywords:Level of education,Work period, Classroommanagement skill
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A. Latar Belakang Masalah
Memasuki abad XXI yang juga disebut dengan era globalisasi dan
komunikasi, terjadi perkembangan dan perubahan yang begitu pesat pada
seluruh aspek dan lini kehidupan. Aspek kehidupan dimaksudkan meliputi
bidangpolitik, ekonomi, sosial,  budaya teknologi dan pendidikan. Sebagai
akibat dari adanya perubahan dan perkembagan di satu bidang kadang-
mempengaruhi  bidang yang lain. Hubungan antar individu maupun kelompok
dalam globalisasi ini melahirkan suatu pola hubungan yang kompetitif. Pola
pergaulan akan mempengaruhi perilaku manusia (Hamka, 1990: 141).  Era
globalisasi membuat masyarakat akan sangat terbuka disertai ketergantungan
kultur yang bersifat gobal (Azyumardi Azra dkk, 2010: 19). Hal ini
menyebabkan marak berdirinya organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan,
politik, ekonomi maupun organisasi di bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana, terprogram dan
berkesinambungan membantu peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya secara optimal dalam segala aspek. Aspek-aspek yang
dimaksud meliputi: aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik.Aspek kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri atas enam aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan,
pemahaman,aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Aspek afektif berkenaan
2dengan sifat yang terdiri atas lima aspek, yaitu: penerimaan, jawaban atau
reaksi, panilaian, organisasi dan internalisasi. Aspek psikomotorik berkaitan
dengan hasil belajar, ketrampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri atas
enam aspek, yaitu : gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks dan
gerakan ekspresif dan interpretative.Pendidikan hendaknya ditempatkan pada
posisi yang penting dalamakslerasipembangunan (Mukhtar. Dkk, 2002: 1).
Rendahnya prestasi belajar para siswa merupakan salah satu indikator
betapa rendahnya kualitas pendidikan kita. Banyaknya keluhan akan
rendahnya mutu pendidikan dengan melihat sosok dan kualitas guru
khususnya yang menjadi penyebab rendahnya mutu pendidik (Beeby, 1992 :
82) membuktikan dalam surveinya tentang evaluasi pengajaran sekolah
lanjutan di Indonesia dengan sample kecil (105 orang guru) dan untuk satu
jenis mata pelaj ran menunjukkan bahwa empat perlima dari sampel guru
yang masih aktif mengajar ternyata pengajarannya tidak memuaskan. Menurut
Cony Semiawan (1991: 98 ) hal ini sangat dimaklumi, karena guru merupakan
salah satu pemegang  peranan yang sangat strategis dalam proses pembelajarn,
sekaligus sebagai pelaksana kurikulum yang berada pada jajaran paling depan
dalam lembaga pendidikan.
Semenjakdiberlakukannya Kurikulum 2013 yang menuntut adanya
pergeseran dari siswa sebagai objek pendidikan kepada siswa sebagai su jek
yang mempunyai peran aktif dalam proses belajar mengajar (PBM).Demikian
pula guru, pada awalnya berposisi sebagai pengajar yang bertugast ansfer of
3knowledge sudah bergeser pada tatarantransfer of valueyang mampu
menumbuhkembangkan potensi yang ada pada setiap siswa dalam rangka
perubahan perilaku.Dalam kurkulum 2013 diharuskan dalam pembelajaran
agar menerapkan pendekatan saintifik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Dimyati dan Mujiono (2006: 132) menyebutan untuk
dapat mengelola dan merancang program pembelajaran dan proses
pembelajaran seorang guru hendaknya mengenal faktor-faktor penentu
kegiatan pembelajaran.Menurut Hamalik (2010: 135) guru yang baik akan
selalu berusaha agar pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa
membawa keberhasilan itu adalah manajemen kelas.
Sumber daya terpenting dalam manajemen kelas adalah guru. Guru
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Guru
adalah individu yang tahu situasi dan kondisi siswa serta bertanggungjawab
atas tercapainya hasil belajar (Dimyati dan Mujiono, 2006: 287).  Menurut
Samana (1994: 15) guru adalah pribadi dewasa yang mempersiapkan diri
secara khusus melalui Lembaga Pendidikan Guru Tenaga Kependidikan
(LPTK) agar dengan keahliannya mampu mengajar sekaligus mendidik
siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik (susila), berilmu, produktif,
sosial, sehat dan mampu berperan aktif dalam peningkatan sumber daya
manusia. Menurut Muhibbinsyah (2010: 222) guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar. Sejalan dengan pendapat tersebut Hamalik (2010: 33)
menyebutkan guru adalah orang yang bertugas memberikan pelayanan kepada
4para siswa agar mereka menjadi siswa yang selaras dengan tujuan madr sah.
Dalam bukunya yang lain Hamalik (2010: 117) menyebutkan guru adalah
jabatan professional, artinya jaabatan yang memerlukan keahlian khusus.
Diharapkan guru yang professional mampu dan mau melakukan
manajemen kelas dengan baik tidak hanya menjadi sosok yang suka ceramah
dengan pola konvensional, tetapi juga sosok yang mahir dalam bidang
teknologi informasi (Suparlan, 2006: 16). Sebagaimana diungkapkan
Abdullah Munir (2010: 113) guru yang professional adalah yang mencintai
pekerjaannya dalam bentuk profesionalisme, totalitas, ketulusan, kesabaran,
dan resiko menghadapi resiko-resiko yang harus ditanggung.  Demikian
halnya dengan pandanganPaul Suparno (2001: 145)bahwa paradigma baru
guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator dan
motivator dalam pengajaran.Hal ini dapat tercipta ketika guru mampu
menjabarkan dan mengorganisir bahan ajar secara sistematis dengan
mendayagunakan aneka sumber belajar (Samana, 1994: 74). Selain itu
Sugiyanto (2010: 129) menyatakan pengelolaan kelas dapat optimal apabila
guru mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses
pembelajaran.Menurut Dimyati dan Mujiono (2006: 132) untuk dapat
mengelola dan merancang program pembelajaran dan proses pembelajaran
seorang guru hendaknya mengal faktor-faktor penentu kegiatan
pembelajaran.
5Keberhasilan pengelolaan sekolah ditentukan pula oleh pengelolaan
situasi dan kondisi kelas (pengelolaan kelas) pengelolaan kelas yang baik
merupakan wahana bagi terjadinya interaksi belajar mengajar yangbaik dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pendidikan. Pengelolaan kelas
yang efektif dan efesien harus didukung oleh motivasi dan kompetensi serta
kreatifitas guru yang bersangkutan. Bertolak dari uraian diatas dapat ditarik
suatu kesimpulanbahwa keberhasilan peningkatankualitas pendidikan di
sekolah dasar akan ditentukan oleh keberhasilan guru kelas dalam pengelolaan
kelasnya yang lebih efektif. Pengelolaan kelas yaitu kepemimpinan atau
ketatalaksanaan guru kelas dalam menyelenggarakan kelasnya. Hal ini
mencakup kegiatan-kegiatan menciptakan dan memelihara kondisi yang
optimal bagi terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif
(Ametembun, 1981: 3). Pengelolaan kelas yang efektif merupakan
 conditiosine quo non (persyaratan mutlak) bagi terselenggaranya proses
belajar mengajar yang efektif.
Sebagai tenaga profesional, seorang guru dituntut mampu mengelola
kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal
bagi tercapainya tujuan pengajaran (Aunur Rofiq, 2009: 7). Pengelolaan kelas
adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan dan
mempertahankan serta mengembang tumbuhkan motivasi belajar untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Pengelolaan dipandang sebagai salah
satu aspek penyelenggaraan sistem pembelajaran yang mendasar, di antara
sekian macam tugas guru di dalam kelas. Pengelolaan kelas didefinisikan
sebagai perangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta
didik yang diinginkan dan mengurangkan tingkah laku yang tidak diinginkan.
6Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam
manajemen kelas. Salah satunya adalah masa kerja, masakerja seorang guru
tentu juga sangat mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam proses
pembelajaran. Semakin lama seorang guru mempunyai masa kerja tentu dia
kan lebih berpengalaman. Pengusaaan materi dan juga metodologi pendidikan
tetunya jauh lebih baik dari pada seorang guru pemula. Seseorang dikatakan
mahir, karena seorang tersebut sudah terbiasa dengan profesinya. Semakin
banyak kasus yang ditemui dalam pembelajaran, maka akan semakin banyak
pula ide pemecahan yang muncul. Seorang guru senior biasanya akan mampu
memberikan pembimbingan kepada para guru baru, sejalan dengan
permasalahan ini pemerintah telah mengadakan program induksi guru pemula.
Induksi guru pemula adalah program pendampingan kepada para guru baru
oleh para guru senior yang dianggap lebih berpengalaman karena masa kerja
yang telah lama. Dasar pelaksanaan induksi guru pemula adalah
Permendiknas no. 27 tahun 2010 tentang induksi guru pemula.
Denganadanya program ini menunjukkan betapa pentingya masa kerja
seorang guru dalam pelaksanaan tugasnya. Masih banyaknya guru baru atau
guru pemula tentu menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Guru yang
belum berpengalaman dalam pembelajaran tentu akan berbeda dengan para
guru yang telah memiliki masa kerja yang lebih banyak. Kenyataan di
lapangan banyak sekolah ataupun madrasah yang mayoritas gurunya adalah
para guru pemula dan rata-r ta adalah guru wiyata bakti atau latihan kerja. Hal
ini disebabkan karena banyaknya guru senior yang telah purna atau pensiun
7Selain itu tingkat pendidikan guru juga sangat mempengaruhi
kemampuan dalam manajemn kelas.Masih adanya guru yang belum terpenuhi
kompetensi paedagogiknya tentu akan menjadi kendalatersendiri dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran. Sebagai misal masih adanya guru
lulusan SLTA yang mengajar di Sekolah Dasar atau guru yang berijazah
Diploma mengajar di tingkat SLTP atau SLTA. Tingkat pendidikan guru yang
sesuai dengan jenjangnya tentu akan menjadikan mutu pendidikan menjadi
lebih baik. Peran seorang guru sangat menentukan keberhasilan.Ijaz h dapat
digunakan untuk menunjukkan kemampuan seseorang. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 14, menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Berangkatdari sinilah, kemampuan manajemen kelas para praktisi
pendidikan dalam hal ini guru yang ada di institusi pendidikan umum dan
Islam menjadi fokus perhatian dalam kerangka pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM), yang diharapkan mampu menghantarkan para peserta didik
menjadi generasi yang memiliki kemampuan dari aspek kognisi, afeksi dan
psikomotor, serta nilai yang bersifat ketuhanan (ilahiyah) dan kemanusiaan
(insaniyah).Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia terbagi menjadi dua,
yaitu pendidikan umum dan keagamaan. Pendidikan umum jika dilihat muatan
mata pelajarannya, porsi pendidikan agama lebih sedikit dibaningkan dengan
mata pelajaran umumnya. Sedangkan pendidikan keagamaan, khususnya
Islam, masih terdapat dua model pendidikan agama, yakni madrasah dan
8pesantren, di mana madrasah memiliki muatan mata pelajaran umum harus
sama dengan sekolah umum pada umumnya dengan tidak mengurangi
pendidikan agama Islam sebagai ciri khasnya, dan menurut Zamachsyari
Dhofir (Ismail SM, dkk, 2002: 255) ciri khas agama Islam tersebut yang
dikembangkan melalui tiga bentuk, yaitu 1) penjabaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam menjadi 5 mata pelajaran, yaitu tafsir-hadits, aqidah-
akhlak, fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam dan bahasa Arab; 2). Penciptaan
suasana keagamaan melalui suasana kehidupan madrasah yang agamis, adanya
sarana ibadah, dan penggunaan metode yang agamis dalampenyajian mata
pelajaran yang memungkinkan; serta 3). kualifikasi guru yang antara lain guru
madrasah harus beragama Islam dan berakhlak mulia.
Berdasarkan temuan awal masih ada guru MAN Wonogiri   yang belum
efektif dalam melakukan manejemn kelas.Hal ini dikarenakan ada beberapa
guru yang belum paham dalamengatur tempat duduk peserta didik agar
disesuaikan dengan format belajar. Masih ada beberapa guru yang belum
memberi pujian, memberi hadiah (barang) kepada peserta didik yang
menyelesaikan tugas dengan benar sebelum waktunya, menegur peserta didik
yang mengganggu teman di sebelahnya, mendamaikan peserta didik yang
bertengkar pada jam pelajaran. Demikian juga masih ada guru yang belum
paham tentang Kurikulum yang diterapkan di sekolah. Hal ini menyebabkan
dalam menyusun Silabus dan RPP belum memperlihatkan kekhasan pada
satuan pendidikannya.
9Keadaan di atas berdampak pada hasil Ujian Nasional, jika
dibandingkan dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang berda di
Kabupaten lain, untuk MAN Wonogiridalam perolehan hasil belajar siswa
dalam hal ini hasil nilai Ujian Nasionalnya hanya sebatas cukup, artinya tidak
ada kelebihan yang menonjol. Namun berdasarkan data yang penulis dapatkan
selama 3 tahun terakhir peringkat hasil Ujian Nasional yang MAN Wonogiri
berada di tengah, dengan tolak ukur MAN yang berada di wilayah
Karesidenan Surakarta, seperti MAN Surakarta, Klaten, Boyolali, Sragen,
Karanganyar dan Sukoharjo. Data rata-rata nilai UN MAN Wonogiri selama 3
tahun terakhirdan peringkat hasil UN se- ks Karesidenan Surakartasebagai
berikut: Tahun pelajaran 2010/2011 rata-rata nilai 7,24 peringkat 3 ; Tahun
pelajaran 2011/2012 rata-r ta nilai 7,10 peringkat 5 ; Tahun pelajaran
2012/2013 rata-rata nilai 7,30 peringkat 4.
Fenomenainilah yang melatarbelak ngi peneliti untuk melakukan
penelitian tentang manajemen kelas bagi guru MAN Wonogiri. Dari
manajemen kelas ini nantinya akan dapat diketahui seberapa besar peran guru
terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Tingkah laku guru yang kompleks
agar pengaj rannya menjadi efektif dan efisien bisa dilihat dari tingkat
pendidikan guru dan masa kerja guru. Manajemen merupakan suatu hal dapat
membuat siswa terlihat sangat aktif dalam aktivitas pembelajaran di kelas dan
mereduksi tingkah laku-tingkah laku yang kontraproduktif dengan proses
pembelajaran sehingga guru dan siswa dapat melakukan proses belajar
mengajar dengan efisien jika dilihat dari segi waktu. Tanpa manajemen kelas
yang efektif proses pembelajaran siswa akan terganggu selama pengajaran
berlangsung.
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Penelitian ini akan lebih memfokuskan pada pengembangan SDM
khususnya manajemen kelas. Penataan dan pengelolaan manajemen kelas ada
beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya tingkat pendidikan guru dan
masa kerja guru. Dari dua variabel tersebut maka kan dilakukan uji, apakah
kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi manajemen kelas di MAN
Wonogiri. Dari latar belakang tersebut, dalam penelitian ini penulis
mengambil judul Korelasi Antara Tingkat Pendidikan Dan Masa Kerja
Terhadap Kemampuan Manajemen Kelas Guru Di MAN Wonogiri Tahun
Pelajaran 2015/2016
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah
masalah yang berhubungan dengan kemampuan manajemen kelas guru di
MAN Wonogiri sebagai berikut:
1. Berdasarkan temuan awal masih ada guru MAN Wonogiri   yang belum
efektif dalam melakukan manejemn kelas. Hal ini dikarenakan ada
beberapa guru yang belum paham dalammengatur tempat duduk peserta
didik agar disesuaikan dengan format belajar.
2. Masih ada beberapa guru yang belum  memberi pujian, memberi hadiah
(barang) kepada peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan benar
sebelum waktunya, menegur peserta didik yang mengganggu teman di
sebelahnya, mendamaikan peserta didik yang bertengkar pada jam
pelajaran.
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3. Masih ada guru yang belumpaham tentang Kurikulum yang diterapkan di
sekolah. Hal ini menyebabkan dalam menyusun Silabus dan RPP belum
memperlihatkan kekhasan pada satuan pendidikannya.
4. Keadaan di atas berdampak pada hasil Ujian Nasional, jik  dibandingkan
dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang berda di Kabupaten lain,
untuk MAN Wonogiri dalam perolehan hasil belajar siswa dalam hal ini
hasil nilai Ujian Nasionalnya hanya sebatas cukup, artinya tidak ada
kelebihan yang menonjol.
C. Pembatasan Masalah
Bertolak dari identifikasi permasalahan di atas, dan untuk terarahnya
penelitian yang dilakukan, maka perlu ada pembatasan masalah terlebih
dahulu. Penelitian ini membatasi pada korelasi antara tingkat pendidikan dan
masa kerja terhadap kemampuan manajemen kelas Guru Di MAN Wonogiri
Tahun Pelajaran 2015/2016.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka
masalah pokok yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat korelasi tingkat pendidikan dengan kemampuan
manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016?
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2. Apakah terdapatkorelasimasa kerja dengan kemampuan manajemen kelas
padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016?
3. Apakah terdapatkorelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara
simultan terhadapkemampuan manajemen kelas padaguru di MAN
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagaiberikut:
1. Untuk mengetahuikorelasi tingkat pendidikan dengan kemampuan
manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
2. Untuk mengetahuikorelasi masa kerja dengan kemampuan manajemen
kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran2015/2016.
3. Untuk mengetahuikorelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara
simultan terhadapkemampuan manajemen kelas padaguru di MAN
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian mengenaikorelasi antara tingkat pendidikan dan
masa kerja terhadap kemampuan manajemen kelas Guru Di MAN Wonogiri




Penelitian ini memberikan gambaran secara umum tentang
pengaruh tingkat pendidikandan masa kerja terhadap kamampuan
manajemen kelas, serta dapat memberikan referensi bagi peneliti yang lain
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dapat berguna bagi guru, siswa dan Kepala
Sekolah.
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran atau masukan bagi para guru di MAN Wonogiri.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan efek yang baik kepada siswa
dalam peningkatan hasil belajar.
c. Bagi Kepala Sekolah
Dapat memberikan informasi dan keterangan kepada kepala sekolah
sebagai perencanaan, bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang akan ditempuh dimasa-masa yang
akan datang dalam usaha mencapai tujuan sekolah.
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BAB II




Menurut Ranupandojo(2002: 77) pendidikan adalah  suatu kegiatan
untuk meningkatkan suatu pengetahuan seseorang termasuk didalamnya
peningkatan penguasaan teori dan keterampilan untuk memutuskan terhadap
persoalan dalam mencapai tujuan.Pendidikan masyarakat memberikan peluang
kepada individu untuk membekali dirinya dengan keterampilan dan
pengetahuan dasar guna menghadapi lingkungannya.Menurut Hasan
Langgulung(1994:4) pendidikan (education) dalam bahasa Inggris berasal dari
bahasa Latin educare berarti memasukkan sesuatu Dalamkonteks ini, makna
pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai tertentu ke dalam kepribadian anak
didik atau siswa.
Driyarkara dalam jurnal yang ditulis Ali Muhtadi (2010:32),
mengemukakan bahwa pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk
memanusiakan manusia. Pada konteks tersebut pendidikan tidak dapat diartikan
sekedar membantu pertumbuhan secara fisik saja, tetapi juga keseluruhan
perkembangan pribadi manusia dalam konteks lingkungan yang memiliki
peradaban.
Sedangkan menurut  Yahya  Khan  (2010:  1)  pendidikan merupakan
sebuah proses yang menumbuhkan, mengembangkan,me dewasakan,  menata,
dan  mengarahkan.  Pendidikan  jugaberarti proses pengembangan berbagai
macam potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat berkembang dengan baik
dan bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya
Batasan pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli tergantung
dari sudut pandang yang dipergunakan dalam memberi arti pendidikan. Sudut
pandang ini dapat bersumber dari aliran falsafah, pandangan hidup ataupunilmu-
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tingkah laku manusia. Dalam UU RI No.
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secar  aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Crow and Crow, mendefinisikan pendidikanadalah proses yang berisi
berbagai macam kegiatan yang sesuai dengan kegiatan seseorang untuk kehidupan
sosialnya dan membantunya meneruskan kebiasaan dan kebudayaan, serta
kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. Sedangkan menurut Frederick J. Mc.
Donald disebutkaneducation is the sense used here, in a process or an activity
which is directed at producing desirable changes in the behavior of humanbeings.
Artinya pendidikan yang dimaksudkan di sini adalah proses atau aktivitas yang
mengarah pada perubahan perilaku manusia
Menurut Idris (1992: 10), mendefinisikan pendidikan sebagai serangkaian
kegiatan komunikasi yang bertujuan, antara manusisa dewasa dengan si anak didik
secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam memberikan bantuan
terhadap perkembangan anak seutuhnya,dalam arti supaya dapat mengembangkan
potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi manusia dewasa yang bertanggung
jawab. Potensi tersebut berupa potensi fisik, emosi, sosial, sikap, moral,
pengetahuan, maupun keterampilannya. Menurut Buchori (1994: 17), yang
dimaksud dengan tingkat pendidikan adalah tingkatan pendidikan yang diperoleh
secara formal yang dibuktikan dengan ijazah formal, ijazah adalah tanda
pengakuan bahwa seseorang telah menyelesaikan suatu program pendidikan
tertentu.
Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat
pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur
sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-t juan umum. Dengandemikian
Hariandja (2002: 169) menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan
dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.
Ijazah dapat digunakan untuk menunjukkan kemampuan seseorang.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 14, menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Serta
pasal 19 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh
pendidikan tinggi. Batasan tingkat pendidikan guru dapatdi rtikan jenjang
pendidikan formal yang telah diselesaikan oleh guru, dalam hal ini jenjang
pendidikan tinggi yang  mencakup program atau tingkat diploma, sarjana, magister
dan doktor.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
merupakan suatu prosedur sistemamtis dan terorganisir yang mana tenaga kerja
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-
umum. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar pula
kemampuan seseorang dan semakin mudah dalam mengambangkan diri sesuai
dengan pekerjaannya.
b. Faktor-faktor yang MempengaruhiTingkat Pendidikan
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendidikan menurut
(Ahmadi, A dan Uhbiyati, 2001)adalah sebagai berikut:
1) Usia, adalah yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat ia akan berulang
tahun.Berbagai macam pendidikan atau sekolah dibatasi oleh umur. Sehingga
umur mempengaruhi seseorang dalam mengakses pendidikan, seperti tingka
diploma sendiri terbagi menjadi Diploma Satu (D1), D2, D3, dan D4. Tingkat
sarjana, magister, dan doktor yang dimaksud di sini masing-masing sama
artinya dengan Sarjana Strata Satu (S1), S2, dan S3.
2) Pekerjaan, adalah serangkaian tugas atau kegiatan yang arus dilaksanakan atau
diselesaikan oleh seseorang sesuai dengan jabatan atau profesi masing- asing.
Status pekerjaan yang rendah mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang.
3) Status Ekonomi,  berpengaruh terhadap status pendidikannya. Individu yang
berasal dari keluarga yang status ekonominya menengah dan tinggi
dimungkinkan lebih memiliki pendidikan yang tinggi pula.
4) Sosial Budaya, Lingkungan sosiala budaya mengandung dua unsur yaitu yang
berarti interaksi antara manusia dan unsur budaya yaitu bentuk kelakuan yang
sama terdapat dikeluarga. Manusia mempelajari kelakuannya dari orang lain
dilingkungan sosialnya. Budaya ini diterima dalam keluarga meliputi bahasa
dan nilai-nilai kelakuan adaptasi kebiasaan dan sebagainya yang nantinya
berpengaruh pada pendidikan seseorang.
5) Lingkungan, adalah seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang
atau kelompok.Lingkungan adalah input kedalam diri seseorang sehingga
sistem adaptasi yang melibatkan baik faktor internal maupun faktor esternal.
Seseorang yang hidup berependidikan tinggi akancenderung untuk mengikuti
lingkungannya.
c. Indikator Tingkat Pendidikan
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), indikator tingkat pendidikan
terdiri dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. Jenjangpendidikan adalah
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan, terdiri dari:
1) Pendidikan dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun pertama
masasekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah.
2) Pendidikan menengah: Jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar.
3) Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
2. Masa Kerja
a. Pengertian Masa Kerja
Foster (2001: 40) menyatakan masa kerja adalah sebagai suatu ukuran
tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam
memahami tugastugas suatu pekerjaand telah melaksanakannyadenganbaik.
Syukur, (2001: 74) berpendapat masa kerja adalah lamanya seseorang
melaksanakan frekuensi dan jenis tugas sesuai dengan kemampuannya.
Kemampuanseseorang tidak datang dengan tiba- , namun diperlukan
pendidikan dan pengalaman. Menurut Nawawi (1981: 21) menyatakan bahwa
pengalaman masa lalu akan sang t berguna dalam mendukung pengetahuan yang
dimiliki bilamana seseorang menghadapi masalah-m salah baru. Tidak jarang
ditemukan adanya beberapa orang yang belum melaksanakan tugasnya dengan
baik, secara psikologis mereka belum matang dalam menjalankan tugas yang baru,
dan mereka memerlukan waktu tertentu bahkan cukup lama dalam memahami
pekerjaan dan seluk beluk organisasinya. Surachmad (1982: 26) menegaskan
bahwa pengalaman adalah pelajaran yang akan menghasilkan perubahan ke arah
kematangan tingkah laku,pertambahan pengertian serta pengajaran informasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh TIM Peneliti Depdikbud (Surachmad, 1982:
76) juga menyimpulkan bahwa pengalaman mengajar bagi guru berpengaruh
terhadap kemantapan perilaku seorang guru.
Ketika berbicara tentang masa kerja, sudah barang tentu ada keterkaitan
dengan pengalaman kerja yang dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaannya
di suatu instansi atau perusahaan. Pengalaman terhadap suatu pekerjaan merupakan
kejadian yang pernah dialami seseorangselama bekerja. Menurut Asad (1995: 8)
menyatakan bahwa pengalaman seseorang terkait dengan perilakunya, yaitu 1). apa
yang dicapai dan yang tidak dicapai oleh suatu perbuatan membentuk suatu
pengalaman; 2). pengalaman yang pahit dari kegagalan mempunyaikecenderungan
untuk dihindari, sedangkan yang menyenangkan cenderung dipertahankan; dan 3).
kegagalan dan sukses akan membentuk pola perbuatan yang dijadikan dasar untuk
mempertahankan bagi perbuatan berikutnya. Mencermati pendapat Asad pada
point pertama, senada dengan pendapat Sastrohadiwiryo (2002: 31), yang
menyatakan bahwa semakin lama pegawai bekerja maka semakin banyak
pengalaman yang dimilikinya, demikian sebaliknya, semakin singkat pegawai
bekerja maka semakin sedikit pula pengalaman yang diperolehnya.
Dari kedua pendapat di atas, terlihat bahwa pengalaman bekerja seseorang
akan memberikan nilai tambah pengetahuan dan keterampilan kerja baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Masa kerja seorang guru dengan jabatan
fungsionalnya dapat diukur ketika guru tersebut mulai bekerja (yaitu mengajar)
sampai dengan berakhirnya guru tersebut dalam melakukan pekerjaanya, dan ini
disebabkan karena pensiun, tidak sembuh dari sakit dan meninggal dunia. Menurut
Fuller (1969: 13), seorang yang ahli dalam memperbaiki dan meningkatkan proses
belajar mengajar dituntut 23 memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam proses
belajar mengajar serta memiliki ijazah sesuai dengan tugasnya. Dengan demikian
masa kerja guru dalam menjalankan tugasnya dapat dihitung semenjak guru
tersebut setelah memiliki ijazah formal perguruan tinggi dan telah memiliki ikatan
dengan lembaga pendidikan, sekolah atau madrasah dimana dia memperoleh
pengetahuan dan keterampilan mengajarnya. Misalnya, masa kerja guru yang
memiliki tingkat pendidikan D2 dan langsung bekerja sampai dengan pensiun
diperkirakan mencapai 40 tahun, sedangkan dengan tingkat pendidikan sarjana,
magister, dan doktor masih tetap dalam rentang waktu tersebut. Seorang guru
dengan ijazah S1 non kependidikan dengan ditambah Akta-IV memiliki masa kerja
yang bisa dihitung sejak guru tersebut pertama kali mengajar dengan ijazah S1-
nya, walaupun Akta-IV menyusul kemudian sebagai ijazah yang sah mengajar.
Pada penelitaian ini, masa kerja guru adalah lamanya waktu yang telah atau pernah
dijalani guru selama dia menjadi guru di sekolah maupun madrasah. Lamanya
bekerja tersebut dihitung sejak pertama kali mengajar dengan ijazah formal yang
dimiliki.
b. IndikatorMasa Kerja
Denganmengingatpentingnya pengalaman dalam suatu perusahaan, maka
dipikirkan juga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja.
Faktor -faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah waktu,
frekuensi, jenis tugas, penerapan dan hasil (Djauzak Ahmad, 1994:57).
Indikator masa kerja tersebut dapat dijelaskan 1). Waktu, Semakin lama
seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman yang lebih banyak.
2). Frekuensi, Semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut
akan memperoleh pengalaman kerja lebih baik. 3). Jenis tugas, Semakin banyak
jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umumnya orang tersebut akan
memperoleh pengalaman yang lebih banyak. 4).Penerapan, Semakin banyak
penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang seseorang dalam
melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan pengalaman kerja orang
tersebut. 5). Hasil, Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan
dapat memperoleh hasil pelaksaan tugas yang lebih baik.
Manurut Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo (1998:282) terdapat beberapa
indikator pengalaman mengajar, yaitu sebagai berikut:
1) Mengikuti pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan yang dimiliki oleh guru menentukan hasil yang dicapai.
Pendidikan dan latihan yang baik dimilik  oleh guru akan dapat
menghindarkan kesalahan-kesalahan dalam bkerja.
2) Masa kerja
Masa kerja merupakan faktor yang mendukung proses bekerja seorang
semakin lama waktu dalam bekerja, seorang guru akandapt mengukur
kemampuannya dalam bekerja secara lebih baik.
Berdasarkan uraian diatas, maka pendidikan dan latihan, masa kerja
merupakan aspek yang saling mendukung dalam menentukan pengalaman kerja
para guru. Semakin lama seseorang bekerja menyebabkan guru mengetahui secara
lebih mendalam pengalaman yang dialaminya dalam bekerja dan dapat
menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi saat bekerja. Hal ini akan
berpengaruh positif dalam pngembangan pengalaman kerja yang dimilki guru
tersebut.
3. Kemampuan Manajemen Kelas
a. PengertianManajemenKelas
Keberhasilan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak saja
menuntut kemampuan menguasai materi pelajaran, strategi dan metode
pembelajaran. Tetapi guru melaksanakan tugas profesionalnya dituntut
kemampuan lainya yaitu menyediakan atau menciptkan situasi dan kondisi belajar
mengajar bisa dilaksanakan dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan
sesuai yang kehendaki. Kondisi kelas yang kondusif dan menyenangkan dapat
terwujud apabila guru mampu mengatur sa ana pembelajaran, mengkondisikan
siswa untuk belajar dan memanfaatka atau menggunakan sarana pengajaran serta
dapat mengendalikan dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pelajaran.Pengelolaan kelas yang baik, meliputi penyelenggaraan pembelajaran,
penguasaan kelas agar siswa tidak ramai, mempersiapkan materi pembelajaran,
penyusunan jadwal pelajaran serta kedisiplinan siswa.
Menurut Winataputra (1999:26-27) bahwa manajemen kelas adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan guru untuk mendoro g munculnya tingkah
laku siswa yang diharapkan dan menghilangkan tingkah laku yang tidak
diharapkan, mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim
sosioemosional kelas yang positif, guna menciptkan organisasi kelas yang efektif.
Djiwondono (1999: 122) mengatakan manajemen kelas adalah kemampuan guru
mengatur waktu secara efektif selama mengajar dan menerapkan disiplin kelas.
Mempertegas kedua pendapat di atas Rohani dan Ahmadi (1990:6) mengatakan
manajemen kelas adalah usaha untuk menciptakankondisi kelas yang diharapkan
akan efektif apabila pertama diketahui secara tepat faktor-faktor mana yang datang
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar
mengajar, kedua dikenal masalah yang timbul dan dapat merusak iklim belajar
mengajar, dan ketiga dikuasainya berbagai pendekatan dalam manajemen kelas.
Ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah
serangkaian tindakan guru yang diharapkan dan menghilangkan tingkah laku siswa
yang tidak diharapkan, menciptkan hubungan interpersonal yang baik iklim
sosiemosional yang positif serta menciptakan dan memelihara organisasi kelas
yang efektif dan produktif. Proses belajar mengajar yang efektif dan efisien dapat
terjadi apabila situasi dan kondisi kelas yang mendukung. Berbagai usaha yang
dilakukan oleh guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi kelas sehingga
terjadi pembelajaran yang efektif dan efisien, merupakan kegiatan manajemen
kelas. Pendapat di atas menujukan bahwa memberikan pujian atau penghargaan
dapat menciptakan dan memelihara hubungan yang sehat antara guru dengan
siswa, dan menciptakan norma-norma kelompok produktif merupakan beberapa
contoh kegiatan manajemen kelas. Manajemen kelas adalah serangkaian kegiatan
guru yang dilakukan untuk memelihara dan menciptkan kondisi kelas yang
memungkinkan proses pembelajaran yang efektif.
Menurut Perrott (1982:7) mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
diperlukan guru untuk menerapkan keputusan dilakukan pada langkah awal,
terutama yang berhubungan denga mengajar metode, strategi dan aktivitas
pelajaran. Implementasi fungsi ini terjadi tenaga pengajar adalah saling
berinteraksi dengan para siswa, pengajaran keterampilan yang mendukung fungsi
implementasi meliputi memperkenalan, menjelaskan, mendegarkan,
mempertunjukan, menimbulkan tanggapan dan penutup menuju keberhasilan.
Ibrahim (dalam Muhtar 1997:10) mengatakan bahwa mengelolah pembelajaran
seorang guru diharapkan mempunyai kemampuan yaitu: (1) merumuskan tujuan
pembelajaran, (2) mengorganisasikan siswa kedalam kelompok- elompok belajar ,
(3) merancang bahan untuk meningkatkan saling ketergantungan positif, (4)
mengajarkan kerjasama antara siswa, (5) penilaian dan evaluasi.
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang menujukan untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran dan manajemen kelas adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan
untuk menciptakankelas yang memungkinkan berlangsung proses pembelajaran.
Hal ini menggambarkan bahwa manajemen kelas yangefektif merupakan salah
satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Manajemen kelas yang efektif
merupakan suatu prasyarat terciptannya pembelajaran yang efektif. Oleh kerana itu
salah satu tugas guru dalam membantu siswa ialah menciptkan situasi kelasyang
hangat, aman, dan sehat.
b. Prinsip-PrinsipManajemenKelas
Menurut Syaiful Bahri (2006:185) masalah pengelolaan kelas bukanlah
merupakan tugas yang ringan. Berbagai faktorlah yang menyebabkan kerumitan.
Secara umum faktor-faktor dalam pengelolaan kelasdibagi menjadi dua golongan
yakni faktor interen dan faktor ekteren. Dalam rangka memperkecil masalah
gangguan dalam pengelolaan kelas, memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan
kelas yang perlu diperhatikan oleh guru dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Hangat dan Antusias, diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang
hangat dan akrab dengan siswa selalu menunjukan antusias pada tugasnya
pada aktivitasnya dapat berhasil dalam mengimplementasi pengelolaan kelas.
2) Tantangan, penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja dapat meningkatkan
gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya
tingkah laku yang menyimpang dapat menarik perhatian siswa, dan dapat
mengendalikan gairah belajar siswa.
3) Bervariasi, Penggunaan alat media, gaya mengajar guru, pola interaksi antara
guru dan siswa dapat mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan
perhatian siswa. Apabila penggunaanya bervariasi merupakan kunci
tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan.
4) Keluwesan, tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat
mencegah kemungkinan munculnya ganguan siswa serta menciptaka iklim
belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah
munculnya gangguan seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak
mengerjakan tugas.
5) Penekanan ada Hal-hal yang positif, pada dasarnya dalam mengajar dan
mendidik, guru harus menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari
pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang negatif.
6) Penanaman Displin Diri, tujuan akhir pengelolaan kelas adalah siswa dapat
mengembangkan disiplin diri sendiri, guru sebaiknya selalu mendorong siswa
untuk melaksanakan disiplin dan guru hendaknya menjadi teladan mengenai
pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawa.
Tugas pokok seorang gurusebagaimana tercantum dalam Udang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  bahwa
seorang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
c. TujuanManajemenKelas
Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan. Secara umum pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitasbagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam kelas, lingkungan sosial,
emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu
memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptalah suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa
(Sudirman N,1991:311).
Suharsimin Arikunto (1988:68) berpendapat bahwa tujuan pengelolaan
kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Menurutnya setiap indikator dari
sebuah kelas adalah apabila: (1) setiap siswa terus bekerja, artinya tidak anak yang
terhenti karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan atau tidak dapat
melakukan tugas yang diberikan kepadannya, (2) setiap siswa melakukan
pekerjaan tanpa membuang waktu, artinya setiap siswa akan bekerja secepatnya
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.
Keberhasilan sebuah kegiatan dapat dilihat dari hasil yang dicapainya.
Tujuan adalah titik akhir dari sebuah kegiatan danri tujuan itu juga sebagai
pangkal tolak pelaksanan kegiatan selanjutnya. Keberhasilan sebuah tujuan dapat
dilihat dari efektivitas dalam pencapaian tujuan itu serta tingkat efisiensi dari
penggunaan berbagai sumber daya yang dimiliki. Dalam proses pengelolaan kelas
keberhasilannya dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapainya, oleh karena itu
guru harus menetapkan tujuan apa yang hendak dicapai dengan kegiatan
pengelolaan kelas yang dilakukannya.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006:177) mengatakan pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan efektivitas dan efisien dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah
terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas
adalah penyediaan fasilitas bagi kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial,
emosional, dan itelektual dalam kelas fisik. Fasilitas yang disediakan itu
memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptannya suasana sosial yang
memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan
sikap serta aspirasi pada siswa (Sudirman. N, 1991:311).
Suharsimin Arikunto (1988:68) berpendapat bahwa tujuan pengelolaan
kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan terttib sehingga segera
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Adapun indikator
keberhasilan dalam pengelolaan kelas adalah(1). Terciptanya kondisi/suasana
belajar mengajar yang kondusif (tertib, lancar, berdisplin dan  bergairah).(2).
Terjadinya hubungan interpersonal yng baik antara guru dengan siswa dan antara
siswa dengan siswa.
Sedangkan tujuan pengelolaan kelas menurut Dirjen PAUD dan Dirjen
Dikdasman (1996) adalah sebagai berikut(1). Mewujudkan situasi dan kondisi
kelas baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar.(2).
Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi
pembelajaran.(3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan social,
emosional dan intelektual siswa dalam kelas.(4). Membina dan membimbing
siswa sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat
individualnya.
4. KorelasiAntar Variabel
a. KorelasiantaraTingkat Pendidikan denganKemampuan ManajemenKelas
Menurut  I d r i s   ( 1 9 9 2 :   1 0 ) ,   m e n d e f i n i s i k a n   p e n d i d i k a n   s e b a g a i   s e r a n g k a i a n
 k e g i a t a n   k o m u n i k a s i   y a n g   b e r t u j u a n ,   a n t a r a   m a n u s i s a   d e w a s a   d e n g a n   s i   a n a k   d i d i k
 s e c a r a   t a t a p   m u k a   a t a u   d e n g a n   m e n g g u n a k a n   m e d i a   d a l a m   m e m b e r i k a n   b a n t u a n
 t e r h a d a p   p e r k e m b a n g a n   a   a k   s e u t u h n y a ,   d a l a m   a r t i   s u p a y a   d a p a t   m e n g e m b a n g k a n
 p o t e n s i n y a   s e m a k s i m a l   m u n g k i n ,   a g a r   m e n j a d i   m a n u s i a   d e w a s a   y a n g   b e r t a n g g u n g
 j a w a b .  P o t e n s i   t e r s e b u t   b e r u p a   p o t e n s i   f i s i k ,   e m o s i ,   s o s i a l ,   s i k a p ,   m o r a l ,
 p e n g e t a h u a n ,   m a u p u n   k e t e r a m p i l a n n y a .
Menurut  B u c h o r i  ( 1 9 9 4 :   1 7 ) ,   y a n g   d i m a k s u d   d e n g a n   t i n g k a t   p e n d i d i k a n
 a d a l a h   t i n g k a t a n   p e n d i d i k a n   y a n g   d i p e r o l e h   s e c a r a   f o r m a l   y a n g   d i b u k t i k a n   d e n g a n
 i j a z a h   f o r m a l ,   i j a z a h   a d a l a h   t a n d a   p e n g a k u a n   b a h w a   s e s e o r a n g   t e l a h
 m e n y e l e s a i k a n   s u a t u   p r o g r a m   p e n d i d i k a n   t e r t e n t u .   D e n g a n d e m i k i a n   i j a z a h   d a p a t
 d i g u n a k a n   u n t u k   m e n u n j u k k a n   k e m a m p u a n   s e s e o r a n g .   M e n u r u t   U n d a n g - U n d a n g
 R e p u b l i k   I n d o n e s i a   n o m o r   2 0   t a h u n   2 0 0 3   t e n t a n g   S i s t e m   P e n d i d i k a n   N a s i o n a l
 p a s a l   1 4 ,   m e n y a t a k a n   b a h w a   j e n j a n g   p e n d i d i k a n   f o r m a l   t e r d i r i   a t a s   p e n d i d i k a n
 d a s a r ,   p e n d i   i k a n   m e n e n g a h ,   d a n   p e n d i d i k a n   t i n g g i .   S e r t a   p a s a l   1 9   a y a t   1
 m e n y e b u t k a n   b a h w a   p e n d i d i k a n   t i n g g i   m e r u p a k a n   j e n j a n g   p e n d i d i k a n   s e t e l a h
 p e n d i d i k a n   m e n e n g a h   y a n g   m e n c a k u p   p r o g r a m   p e n d i d i k a n   d i p l o m a ,   s a r j a n a ,
 m a g i s t e r ,   s p e s i a l i s ,   d a n   d o k t o r   y a n g   d i s e l e n g g a r a k a n   o l e h   p e n d i d i k a n   t i n g g i .
 B a t a s a n   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   g u r u   d a p a t   d i a r t i k a n   j e n j a n g   p e n d i d i k a n   f o r m a l   y a n g
 t e l a h   d i s e l e s a i k a n   o l e h   g u r u ,   d a l a m   h a l   i n i   j e n j a n g   p e n d i d i k a n   t i n g g i   y a n g
 m e n c a k u p   p r o g r a m   a t a u   t i n g k a t   d i p l o m a ,   s a r j a n a ,   m a g i s t e r   d a n   d o k t o r .   T i n g k a t
 d i p l o m a   s e n d i r i   t e r b a g i   m e n j a d i   D i p l o m a   S a t u   ( D 1 ) ,   D 2 ,   D 3 ,   d a n   D 4 .   T i n g k a t
 s a r j a n a ,   m a g i s t e r ,   d a n   d o k t o r   y a n g   d i m a k s u d   d i   s i n i   m a s i n g - m a s i n g   s a m a   a r t i n y a
 d e n g a n   S a r j a n a   S t r a t a   S a t u   ( S 1 ) ,   S 2 ,   d a n   S 3 .   N a m u n   p a d a   k e n y a t a a n   d i   l a p a n g a n ,
 m a s i h   a d a   s e b a g i a n   g u r u   M A N   W o n o g i r i   m e m i l i k i   l a t a r   p e n d i d i k a n   s e d e r a j a t
 d e n g a n   d i p l o m a .
Johsondan Bany, (1970) menguraikan bahwa manajemen kelas adalah
merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru dalam memutuskan, memahami,
mendiagnosis dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasan kelas terhadap
aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas adalah: sifat kelas,
pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan seleksi dan kreatif.
Pengertianmanajemen kelas dari berapa pakar antara lain, Weber.W.A.
(1988), mendefenisikan manajemen kelas sebagaiompleks of teaching behavior of
teacher efficient instruction yang mengandung pengertian bahwa segala usaha
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan
serta memotivasi murid agardapat belajar dengan baik. Eferstson dan Emmer
mendeskripsikan manajemen sebagai those teacher behavior thatproduceshigh
levels of student infolfoment classroom activities and minimize student behaviors
that interfiris with dan pencapaianthe teachersor other students work and
efficient use of instructional time(1998). Houston at al (1988), menegaskan bahwa
 Without effective mamanagement the learning process student for interfering
with instruction, yang mengandung pengertian bahwa tanpa manajemenyang
efektif proses belajar mengajar menjadi kacau sehingga guru akan menegur murid-
muridnya yang menggagu proses belajar mengajar.
SementaraAdnan Sulaeman (2009) mendefinisikan manajemen kelas
merupakan serangkaian perilaku guru dalam upaya menciptakan dn memelihara
kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan belajar mencapai
tujuan belajar secara efesien atau memungkinkan pesrta didik belajar dengan baik.
Ahmad Sulaiman, (1995) mendefinisikan manajemen kelas adalah segala usaha
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif yang
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai
kemampuan.
Jadi keberhasilan guru mengajar di kelas tidak cukup bila hanya berbekal
pada pengetahuan tentang kurilum, metode mengajar, media pengajaran, dan
wawasan tentang materi yang akan disampaikan kepada anak didik. Di samping itu
guru harus menguasai kiat manajemen kelas. Guru hendaknya dapat menciptakan
dan mempertahankan kondisi kelas yang menguntungkan bagi an k didik supaya
tumbuh iklim pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangka
b. KorelasiAntara Masa Kerja dengan Kemampuan Manajemen Kelas
Kemampuan s e s e o r a n g   t i d a k   d a t a n g   d e n g a n   t i b a -         ,   n a m u n   d i p e r l u k a n
 p e n d i d i k a n   d a n   p e n g a l a m a n .   M e n u r u t N a w a w i   ( 1 9 8 1 :   2 1 )   m e n y a t a k a n   b a h w a
 p e n g a l a m a n   m a s a   l a l u   a k a n   s a n g a t   b e r g u n a   d a l a m   m e n d u k u n g   p e n g e t a h u a n   y a n g
 d i m i l i k i   b i l a m a n a   s e s e o r a n g   m e n g h a d a p i   m a s a l a h - m   s a l a h   b a r u .   T i d a k   j a r a n g
 d i t e m u k a n   a d a n y a   b e b e r a p a   o r a n g   y a n g   b e l u m   m e l a k s a n a k a n   t u g a s n y a   d e n g a n
 b a i k ,   s e c a r a   p s i k o l o g i s   m e r e k a   b e l u m   m a t a n g   d a l a m   m e n j a l a n k a n   t u g a s   y a n g   b a r u ,
 d a n   m e r e k a   m e m e r l u k a n   w a k t u   t e r t e n t u   b a h k a n   c u k u p   l a m a   d a l a m   m e m a h a m i
 p e k e r j a a n   d a n   s e l u k   b e l u k   o r g a n i s a s i n y a .
Surachmad ( 1 9 8 2 :   2 6 )     m e n e g a s k a n   b a h w a   p e n g a l a m a n   a d a l a h   p e l a j a r a n
 y a n g   a k a n   m e n g h a s i l k a n   p e r u b a h a n   k e   a r a h   k e m a t a n g a n   t i n g k a h   l a k u ,   p e r t a m b a h a n
 p e n g e r t i a n   s e r t a   p e n g a j a r a n   i n f o r m a s i .   H a s i l   p e n e l i t i a n   y a n g   d i l a k u k a n   o l e h   T I M
 P e n e l i t i   D e p d i k b u d   ( S u r a c h m a d ,   1 9 8 2 :   7 6 )   j u g a   m e n y i m p u l k a n   b a h w a   p e n g a l a m a n
 m e n g a j a r   b a g i   g u r u   b e r p e n g a r u h   t e r h a d a p   k e m a n t a p a n   p e r i l a k u   s e o r a n g   g u r u .
Masakerja guru yang berkaitan dengan manajemen kelas dapat diartikan
sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegitan-
kegiatan yang kreatif dan terarah . Arikunto (dalam Djamarah 2006:177) juga
berpendapat  bahwa manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud
agardicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar yang seperti
diharapkan. Manajemen dapat dilihat dari dua segi, yaitu manajemen yang
menyangkut siswa dan manajemen fisik (ruangan, perabot, alat pelajaran).
c. Korelasi Antara Tingkat Pendidikan dan Masa Kerjaterhadap Kemampuan
Manajemen Kelas
 T i n g k a t   p e n d i d i k a n   d a n   m a s a   k e r j a   y a n g   s e m u l a   s e c a r a   t e r p i s a h   s a n g a t
urgen  d a l a m   r a n g k a   m e n i n g k a t k a n   k e m a m p u a n   d a n   k e t e r a m p i l a n   g u r u   d a l a m
 p e r s i a p a n   m e n g a j a r n y a ,   d a l a m   p e n e l i t i a n   i n i   a k a n   d i t u n j u k k a n   s e c a r a   s i m u l t a n ,
 a r t i n y a   s e c a r a   b e r s a m a - s   m a   k e t i k a   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   d a n   m a s a   k e r j a   y a n g
 d i m i l i k i   o l e h   g u r u   s e m a k i n   t i n g g i   d a n   l a m a   a k a n   m e m b e r i k a n   p e n g a r u h   k e p a d a
 p e n i n g k a t a n   k e m a m p u a n   m a n a j e m e n   k e l a s .   K e m a m p u a n   s e s e o r a n g   t i d a k   d a t a n g
 d e n g a n   t i b a - t i  b a ,   n a m u n   d i p e r l u k a n   p e n d i d i k a n   d a n   p e n g a l a m a n .   M e n u r u t   N a w a w i
 ( 1 9 8 1 :   2 1 )   m e n y a t a k a n   b a h w a   p e n g a l a m a n   m a s a   l a l u   a k a n   s a n g a t   b e r g u n a   d a l a m
 m e n d u k u n g   p e n g e t a h u a n   y a n g   d i m i l i k i   b i l a m a n a   s e s e o r a n g   m e n g h a d a p i   m a s a l a h -
 m a s a l a h   b a r u .
B. Penelitian yang Relevan
 P e n e l i t i a n   i n i   m e n g a c u   p a d a   p e n e l i t i a n   I s m a n t o ( 2 0 0 7 )   d a l a m   p e n e l i t i a n n y a   y a n g
 b e r j u d u l  P e n g a r u h   T i n g k a t   P e n d i d i k a n   d a n   M a s a   K e r j a   t e r h a d a p K o m p e t e n s i   P e d a g o g i k
 G u r u   M a d r a s a h   A l i y a h   ( M A )   d i   K u d u s . P e n e l i t i a n   i n i   b e r t u j u a n   u n t u k   m e n g i d e n t i f i k a s i :
 1 )   p e n g a r u h   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   2 )
 p e n g a r u h   m a s a   k e r j a   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   d a n   3 )   p e n g a r u h
 t i n g k a t   p e n d i d i k a n   d a n   m a s a   k e r j a   s e c a r a s i m u l t a n   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u
 M A   d i   K u d u s .   H a s i l   p e n e l i t i a n   i n i   d i p e r o l e h   b a h w a   s e b a g i a n   b e s a r   ( 8 6 % )   g u r u   M A   d i
 K u d u s   b e r l a t a r   b e l a k a n g   p e n d i d i k a n   S a r j a n a   S - 1   d e n g a n   r a t a - r a t a   m a s a   k e r j a   8   t a h u n
 d e n g a n   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   t e r e n d a h   ( 1 3 9 )   d a r i g u r u   b e r p e n d i d i k a n   S L T A   ( P o n d o k
 P e s a n t r e n )   d e n g a n   m a s a   k e r j a   1     0   t a h u n ,   d a n   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   t e r t i n g g i   ( 1 8 5 )
 d a r i   g u r u   b e r p e n d i d i k a n   S a r j a n a   S - 2   d e n g a n   m a s a   k e r j a   3 1   4 0   t a h u n ,   s e r t a   k o m p e t e n s i
 p e d a g o g i k   r a t a - r a t a   s e b e s a r   1 5 4   ( k a t e g o r i   t i n g g i ) .   H a s i l   p e n e l i t i a n   i n i   j u g a   d i p e r o l e h :   1 )
 p e n g a r u h   a n t a r a   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   y a k n i
 s e b e s a r   2 , 7 % ,   2 )   p e n g a r u h   t e r j a d i   p u l a   a n t a r a   m a s a   k e r j a   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   g u r u   M A
 d i   K u d u s ,   y a k n i   s e b e s a r   1 , 8 % ,   s e r t a   3 )   p e n g a r u h   a n t a r a t i n g k a t   p e n d i d i k a n   s e c a r a
 s i m u l t a n   d e n g a n   m a s a   k e r j a   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   y a k n i   s e b e s a r   4 , 9 % .
 S e b a g a i   h a s i l   a n a l i s i s   t a m b a h a n   d a l a m   p e n e l i t i a n   i n i ,   s e b a g a i   r e k o m e n d a s i   a d a l a h :   1 )
 p r e f e r e n s i   k o r e l a s i   t e r t i n g g i   t e r j a d i   k e t i k a   s e o r a n g   g u r u   d i n i l a i   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k n y a
 o l e h   t e m a n   g u r u   d e n g a n   m e m p e r t i m b a n g k a n   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   y a n g   d i m i l i k i   o l e h   g u r u
 y a n g   d i n i l a i ,   d a n   2 )   a d a n y a   p e r b e d a a n   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s
 b e r d a s a r k a n   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   d a n   p e r b e d a a n   y a n g   s i g n i f i k a n   t e r j a d i   a n t   r a   g u r u   b e r l a t a r
 p e n d i d i k a n   S L T A   d a n   S a r j a n a   S - 2 ,   n a m u n   p e r b e d a a n   i n i   t i d a k   d i j u m p a i   p a d a   t e r j a d i n y a
 p e r b e d a a n   m a s a   k e r j a .
Menurut penelitian Andriyan Muttaqin (2014) Judul Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan, Masa Kerja Dan Motivasi Kerja TerhadapKinerja Karyawan Pada PT.
Indocitra Jaya Samudra Negara-B li Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Indocitra Jaya Samudra tahun 2013. Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 100
orang. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, kuisioner dan dokumentasi, dan
dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi berganda. Subjek
dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Indocitra Jaya samudra sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah latar belakang pendidikan, masa kerja, motivasi
kerja dan kinerja karyawan. Data dianalisis dengan analisis regresi be ganda denganSPSS
16.0 for windowsyang meliputi uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan (1) latar
belakang pendidikan karyawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dapat dilihat dari perhitungan thitung = 0,451 < ttabel =1,661 ataup value =
0,653 > = 0.05 (2) masa kerja karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dapat dilihat dari perhitungan thitung = 1,954 > ttabel = 1,661 ataup v lue =
0,05 =  = 0.05 (3) latar motivasi kerja  karyawan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari perhitungan thitung = 0,774 < ttabel = 1,661
ataup value =0,441 > = 0.05 (4) latar belakang pendidikan, masa kerja,  dan motivasi
kerja karyawan tidak berpengaruh secara simultand  signifikan terhadap kinerja
karyawan dari perhitungan uji F diperoleh Fhitung = 1,790 < Ftabel = 3.09 ataup v lue
= 0,1 54 > = 0.05.
Menurut penelitian Eko Nursalim(2009) dalam Penelitian tesisyang berjudul
studi korelasi antara kreativitas guruPAI dan kemampuan mengelola kelas dengan
prestasi belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Demak.
Penelitian ini bertujuan untukmenguji hubungan antara kreativitas guru PAI dengan
prestasi belajar PAI siswa,hubungan antara kemampuan mengelola kelas dengan prestasi
belajar PAI siswadan hubungan antara kreativitas guru PAI dan kemampuan mengelola
kelasdengan prestasi belajar PAI siswa secara bersama- .Dalam penelitian ini, yang
dijadikan populasi adalah siswa kelas VIIISMP Negeri 3 Demak yang berjumlah 240
siswa. Selanjutnya diambil sampel 15% dari keseluruhan jumlah populasi, sehingga
diperoleh 36 siswa sebagairesponden. Data penelitian diperoleh dengan cara memberikan
angket/kuisioner. Adapun hasil uji penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut.Hasil
penelitian pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antarakre tivitas guru
PAI dengan prestasi belajar PAI siswa, yaitu diketahui rx1y =0,461 dengan taraf
signifikansi 0,01(r tabel = 0,424) dan memberikan sumbanganefektif sebesar 22%,
artinya semakin tinggi tingkat kreativitas guru PAI makasemakin tinggi prestasi belajar
siswa. Hasil penelitian kedua, terdapat hubungany g positif dan signifikan antara
kemampuan mengelola kelas dengan prestasibelajar PAI siswa, yaitu diketahui rx2y =
0,458 dengan taraf signifikansi 0,01 (rtabel = 0,424) dan memberikan sumbangan efektif
sebesar 21%, artinya semakinti ggi tingkat kemampuan mengelola kelas maka semakin
tinggi prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ketiga sebagai jawaban hipotesis yaitu
terdapat hubunganyang positif dan signifikan secara bersama-sama antara kreativitas
guru PAI dankemampuan mengelola kelas dengan prestasi belajar PAI siswa. Hasil ini
dapatdilihat darinilai uji F yaitu 6,792 dengan taraf signifikansi 0,01 (F tabel = 2,904),
dan pada uji regresi berganda diperoleh nilai regresi (Freg) yaitu 5,216 dengantaraf
signifikansi 0,05 (F tabel = 3,287) dan memberikan sumbangan efektifs besar 25%
terhadap peningkatan prestasi belajar PAI siswa, artinya semakintinggi tingkat kreativitas
guru PAI dan kemampuan mengelola kelas makasemakin tinggi pula prestasi belajar
siswa bidang studi Pendidikan Agama Islamdi SMP Negeri 3 Demak.
Berdasarkan penelitian-penelititan terdahulu sebagaimana diuraikan di atas,
yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah tentang objek
penelitian berbeda, jumlah sampel serta variabel dependen atau variabel terikatnya
berbeda, walaupun variabel bebasnya terdapat kesamaan.
C. Kerangka Berpikir
Dari landasan teori dalam penelitian ini dapat disampaikan kerangka berpukir
sebagai berikut:
1. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas
Tingkat pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan manajemen
kelas. Tingkat pendidikan yang sangat mendukung, terutama tingkat pendidikan yang
sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan kepada siswa, sehingga guru lebih
menguasai dan lebih maksimaldalam memanfaatkan ketrampilannya.
2. Hubungan antara masa kerja dengan kemampuan manajemen kelas
Kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa atau segala usaha membantu murid dalam
mencapai tujuan pembelajaran. M a s a   k e r j a   y a n g   s u d a h   l a m a ,   g u r u   l e b i h   m e n g e t a h u i
 s e c a r a   p s i k o l o g i s   k a r a k t e r i s t i k   s i s w a ,   s e h i n g g a   d a l a m   p e n g e l o l a a n   m a n a j e m e n   k e l a s ,
 a p a   y a n g   h a r u s   d i l a k u k a n   g u r u   a g a r   k e l a s   t e r s e b u t   m e n j a d i   b a i k   s u d a h   t e r d a p a t
 b e b e r a p a   s t r a t e g i   d a l a m   p e n g e l o l a a n   k e l a s   y a n g   b a i k .
3. Hubungan secara bersama-s ma antara tingkat pendidikan dan masa kerja dengan
kemampuan manajemen kelas
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan manajemen kelas. Tingkat
pendidikan dan masa kerja mempunyai hubungan yang sangaterat dengan
kemampuan manajemen kelas. Tingkat pendidikan yang tinggi serta masa kerja yang
lama, maka efektifitas dan ketrampilan dalam menata manajemen kelas sudah baik,
karena berdasarkan pengalaman-pe galaman di lapangan yang sering dijumpai.
Secara skematiskerangka berfikir dalam penelitian inidapat dijelaskan dalam
bagan sebagai berikut:
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Penjelasan:
Dalam skema kerangka pemikirandi atas, dapat dijelaskan hubungan variable-variabel
yang berkaitan sebagai berikut:
1. Variabel independent, yaitu variabel yang mempengaruhivariabel lain, dalam hal ini
adalah tingkat pendidikan dan masa kerja
2. Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel-variabel lain,








Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang telah diuraikan diatas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Terdapatkorelasi tingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas pada
guru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
2. Terdapatkorelasi masa kerja dengan kemampuan manajemen kelas padaguru di
MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
3. Terdapatkorelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara simultanterhadap





Penelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kuantitatif korelasional.Hal itu
disebabkan karena penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara tingkat
pendidikan dan masa kerja terhadapkemampuan manajemen kelas. Menurut Suharsimi
Arikunto (1998: 251), penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, seberapa erat hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan
itu. Sedangkan menurut Sumanto (1990: 6) penelitian korelasional adalah penelitian yang
bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan seberapa jauh hubungan antara
dua variable atau lebih. Signifikasi antar variabel tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar3.1. Pola Signifikasi Antara Variabel
Keterangan :
Y : Manajemen kelas
X1 : Masa kerja
X2 : Tingkat pendidikan
 : Variabel lain





Penelitian ini dilakukan di MAN KabupatenWonogiri. Dengan gambaranlokasi
berada di Jl.RM. SaidBrumbung, KecamatanSelogiri, Kabupaten Wonogiri.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulanJanuarisampai dengan bulanPebruari2016.
Adapun jadwal kegiatan pen litian dapat dilihat di tabel3.1 berikut ini.
Tabel3.1Rencana Kegiatan Penelitian
No Kegiatan
Jan 1 6 Peb1 6




4 Uji coba instrumen
5 Pengumpulan Data
6 Pengolahan Data/Analisis Data
7 Penulisan laporan/Tesis
8 Ujian Tesis
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kelompok atau kumpulan individu- individu atau obyek
penelitian yang memiliki standar- standar tertentu dari ciri-ciri yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Sugiyono (2009:215), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifaty ng dimiliki oleh subyek
atau obyek itu.Populasi dalam penelitian ini adalahguru mata pelajaran diMAN
Kabupaten Wonogiri dengan jumlah45 (empat puluh lima) orang guru.
2. Sampel
Menurut Santoso (2005:6), sampel bisa didefinisikan sebagai sekumpulan
data yang diambil atau diseleksi dari suatu populasi. Dalam Sugiyono (2009:81)
dijelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.Sampel
penelitian ini sebanyak45 orang.
3. Teknik Sampling
Pengambilansampel dalam penelitian ini menggunakan teknikJenuh(sensus)
yaitu semua populasi dijadikan sampel.(Sugiyono, 2010:64).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulanini menggunakan angket.Yaitu suatu metode untuk
mendapatkan data/informasi mengenai pribadi dan lain-lain hal yang diperlukan dari
responden (Arikunto, 1989: 124). Metode ini juga sering disebut dengan metode
quesioner atau interview tertulis dimana responden dihubungi lewat daft r pertanyaan
tertulis mengenai pendapat, keyakinan dan kesan pribadinya (Surachmad, 1990: 180).
Variabel dalam penelitian initingkat pendidikan, masa kerja dan kemampuan
manajemen kelas. Data-data dari variabel tersebut dikumpulkan menggunakan angket,
yang dikembangkan dengan langkah-l ngkah sebagai berikut:
1. Tingkat Pendidikan
a. Definisi Konseptual
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang diperoleh secara
formal.
b. Definisi Operasional
 T  i n g k a t   p e n d i d i k a n a d a l a h t i n g k a t   p e n d i d i k a n   t e r a k h i r y a n g   t e l a h   d i c a p a i
 o l e h   g u r u   y a n g   b e r a s a l   d a r i   l e m b a g a   p e n d i d i k a n   y a n g   d i p e r s i a p k a n   u n t u k   m e n j a d i
 g u r u ,   b a i k   i t u   s e t i n g k a t   S L T A   a t a u p u n   P e r g u r u a n   T i n g g i   d a n   r e l e v a n   d e n g a n
 p r o f e s i n y a ,   y a i t u   S L T A   ( M A   a t a u   P o n d o k   p e s a n t r e n ) ,   S e d a n g k a n   P e r g u r u a n
 t i n g g i   m e l i p u t i :   D i p l o m a   ( D 1 ,   D 2 ,   D 3 ,   a t a u   S a r j a n a   M u d a ) ,   S a r j a n a   S t r a t a   S a t u
 ( S 1 )   d a n   S a r j a n a   S t r a t a   D u a   ( S 2 ) .   U n t u k   k u a l i f i k a s i   A k t a - I V   d a l a m   p e n e l i t i a n   i n i
 d i k a t e g o r i k a n   p a d a   t i n g k a t   S a r j a n a   S 1 ,   k a r e n a   g u r u   y a n g   m e m i l i k i   s e r t i f i k a t   a t a u
 i j a z a h   d a r i   A k t a   I V   m e m p u n y a i i j a z a h   S 1 .
 M a s i n g - m a s i n g   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   t e r s e b u t   d i b e r i   s k o r   s e b a g a i   b e r i k u t :
 S L T A  s k o r  1
 D i p l o m a  1  s k o r  2
 D i p l o m a   2  s k o r           3
 D i p l o m a   3  s k o r           4
 S 1  s k o r  5
 S 2  s k o r  6
 S 3  s k o r             7
2. Masa Kerja
a. Definisi Konseptual
 M a s a   k e r j a  a d a l a h  r e n t a n g   w a k t u   y a n g   d i m i l i k i   o l e h   s e s e o r a n g   d a l a m
 m e n g a b d i k a n   d i r i n y a   s e b a g a i   g u r u   d i   m a d r a s a h   s e k a r a n g   d i   m a n a   t e m p a t   m e n g a j a r ,
 d i n y a t a k a n   d a l a m   s a t u a n   t a h u n   a t a u   d a p a t   d i t e n t u k a n   d a r i   t e r h i t u n g   m u l a i   t a n g g a l
 ( T M T )   s e o r a n g   g u r u   d a l a m   m e l a k s a n a k a n   t u g a s   d i   m a d r a s a h   d i   m a n a   d i a   k e t i k a
 p e n e l i t i a n   i n i   d i l a k u k a n ,   d a n   t a n p a   m e l i b a t k a n   l a m a n y a   m e n g a b d i   p a d a   m a d r a s a h
 a t a u   s e k o l a h   y a n g   p e r n a h   d i j a d i k a n   t e m p a t   m e n g a j a r . T e   c a n t u m     d i   d a l a m
 P e r m e n p a n   d a n   R B   n o m o r   1 6   t a h u n   2 0 0 9
 M a s a   k e r j a  g u r u  k h u s u s  n y a   g u r u   P N S   s a n g a t   t e r k a i t   d e n g a n   k e n a i k a n
 p a n g k a t ,   s e b a g a i m a n a   t e r c a n t u m   d i   d a l a m   P e r m e n p a n   d a n   R B   n o m o r   1 6   t a h u n
 2 0 0 9   t e n t a n g   a n g k a   k r e d i t   u n t u k   k e n a i k a n   p a n g k a t   s e o r a n g   g u r u   P N S .   N a m u n
 k a r e n a   g u r u   y a n g   m e n g a j a r   d i   M A N   W o n o g i r i   a d a   y a n g   b e r s t a t u s   P N S   d a n   n o n
 P N S   (   G u r u   W i y a t a   B a k t i )   m a k a   p e n e l i t i a n   i n i   t i d a k   m e n g a c u   p a d a   p e r a t u r a n
 t e r s e b u t ,   t e t a p i   b e r d a s a r k a n   r e n t a n g   w a k t u   l a m a n y a   m a s a   k e r j a .
b. Definisi Operasional
 P a d a p e n e l i t i a n   i n i ,   m a s a   k e r j a   g u r u   M A N  d i k e l o m p o k k a n   m e n j a d i   e m p a t ,
 d e n g a n   m a s i n g - m a s i n g   k e l o m p o k   d i b e r i   s k o r   s e b a g a i   b e r i k u t :
 M a s a   k e r j a 0    4  t a h u n  s k o r  1
 M a s a   k e r j a 5    9  t a h u n  s k o r  2
 M a s a   k e r j a 1 0    1 4  t a h u n  s k o r  3
 M a s a k e r j a   1 5   1 9   t a h u n  s k o r  4
 M a s a   k e r j a   2 0   2 4   t a h u n  s k o r  5
 M a s a   k e r j a   2 5   2 9   t a h u n  s k o r           6
 M a s a   k e r j a 30 tahun  s k o r  7
3. Kemampuan Manajemen Kelas
a. Definisi Konseptual
Secara lebih terperinci kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam
pengelolaan kelas sebagai aspek-aspek manajemen kelas yang tertuang dalam
petunjuk pengelolaan kelas.
b. Definisi Operasional
Tugas pokok seorang guru adalah melakukan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, mengadakan penilaian dan melakukan evaluasai.
4. Kisi -kisi
Penyusunan instrumen kuesioneryang digunakan untuk mengukur kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual ini dimulai dengan menyusun kisi-kisi angket
yang berisi indikator dan nomor butir angket, kemudian dilanjutkan dengan teknik
penskoran dan penyusunan item-item pertanyaan.
Berikut ini disajikan kisi-kisi ataublue print dari masing-masing instrumen
tersebut :
Tabel3.2Kisi-kisi InstrumenPenelitian












II Masa Kerja Guru -Masa kerja 0-4 tahun
-Masa kerja 5-9 tahun
-Masa kerja 10-14 th
-Masa kerja 15-19 th
-Masa kerja 20-24 th
-Masa kerja 25-29 th






























a. Instrumen Tingkat Pendidikan
Pendidikan : a.SLTA b. D1       c. D2 d. D3
c. S1 d. S2   e. S3
b. InstrumenMasa Kerja Guru
Masa Kerja : .......................................tahun.
c. Instrumen Kemampuan Manajemen Kelas Guru
Tabel3.3 InstrumenPenelitianVariabel Manajemen Kelas
NO. PERNYATAAN / INDIKATOR JAWABAN
SL S KD TP
PERENCANAAN
1. Guru   menyusun kalender pendidikan
2. Guru   menyusun program tahunan
3. Guru   menyusun program semester
4. Guru  menyusun silabus
5. Guru  menyusun RPP
6. Guru membuat daftar hadir siswa
7. Guru membuatdaftar nilai siswa
PELAKSANAAN
8. Guru datang tepat waktu
9. Guru mengabsen kehadiran siswa
10. Guru melakukan apersepsi
11. Guru meggunakan berbagai metode dalam pembelajaran
12. Guru menguasai bahan ajar
13. Gurumenggunakan strategi pembelajaran
14. Guru bersikap luwes dan positif kepada siswa
15. Guru selalu memotivasi siswa
16. Guru selalu menggunakan alat peraga/ media pembelajaran
PENILAIAN
17. Guru merencanakan  jadwal ulangan harian
18. Guru melakukan ulangan harian terstruktur
NO. PERNYATAAN / INDIKATOR JAWABAN
SL S KD TP
19. Guru melakukan penilaian ulangan harian
20. Guru melakukan program remidial
21. Guru melakukan program pengayaan
EVALUASI
22. Guru selalu melakukan refleksi atau feedback
23. Gurumelakukan analisis penilaian
24. Guru mengkomunikasikan materi ajar yang telah
disampaikan kepada siswa
6. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan terhadap instrument variabel kemampuan
manajemen kelas, sedangkan data variabel tingkatpendidikan dan masa kerja tidak
dilakukan uji instrumen karena termasuk data nominal.Uji coba ini dilakukan pada25
guru yang terdapat dalam populasi di luar sampel.Dari hasil uji coba tersebut
kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui validitas danreliabilitas instrumen.
Item-item pertanyaan yang tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas
dikeluarkan dari instrumen, sedang item-item pertanyaan yang memenuhi standar
validitas dan reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.Adapun
ketentuan uji coba instrumen adalah sebagai berikut:
a. Jenis Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk uji  coba adalah kuesioner (angket). Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentangkemampuan manajemen kelas,yaitu
dengan cara memberikan kuesioner kepada responden.Sedangkan data variabel
tingkat pendidikan dan masa kerja tidak dilakukan uji instrumen karena termasuk
data nominal.
b. Jumlah Butir
Jumlahbutir angketmanajemen kelasebanyak 24pertanyaan.
c. Aturan Skoring
Modelskala peringkat digunakan pada penelitian dirumuskan dalam bentuk pilihan
denganempatalternatif jawaban, yaitu:(1) Selalu(SL) diberi nilai4, (2) Sering(S)
diberi nilai 3, (3) Kadang(KD) diberi nilai2, (4) Tidak Pernah(TP) diberi nilai1.
Sedangkan untuk jawaban negatif, sebaliknya. Konsep instrumen yang akan diuji
coba untukvariabel kemampuan manajemen kelasterdiri dari24 butir pernyataan.
Kuesioner penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang
jawabannya sudah disediakansehingga responden hanya memilih satu jawaban
yang sesuai dengan dirinya. Sebaran butir instrumen yang disusun berdasarkan
kreatifitas kerja gurudapat dilihat pada tabel3.2.
d. Kriteria Uji Coba
1) Validitas
Menurut Arikunto (2006: 200), validitas adalah suatu ukuran
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengungkapkan apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat.Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan melakukan korelasi bivariat antara masing - masing skor  indikator
dengan skor konstruk. Uji validitas dilakukan terhadap25 (dua puluh lima)
orangdiluar sampelpenelitiandengan menggunakan uji korelasi.
Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan
oleh Pearson yang dikenal denga  rumus korelasiproduct momentsebagai
berikut:
(Pangestu Subagyo; 2002, 310)
Keterangan :
rxy = korelasi antara x dan y
x = skor rata rata dari x
y = skor rata rata dari y
n = jumlah sampel
Sumber : Arikunto (2006:170)
Kriteria pengujianvaliditas item pernyataan: Jikarhitung> rtabelmaka
pernyataan valid dan sebaliknya Jika rhitung<  rtabeltidak valid.
2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Sugiyono (2006:1),
reliabel menunjukkan derajad konsistensi (keajegan) yaitu konsistensi data
dalam interval waktu tertentu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menghitung koefisien reliabilitas dengan menggunkan formulasiCronbach
Alpha. Uji reliabilitas terhadap25 orangdi luar sampelpenelitiandengan
menggunakan uji statistikCronbach Alpha( ). Adapun rumusCronbach
Alpha adalah sebagai berikut:
k ðS b2
r11 =   (            ) ( 1- )
(k  1)  2t
Keterangan:
r11 =  reliabilitas instrumen
k =  banyaknya butir pertanyaan




Sumber : Arikunto (2006:196)
MenurutNunally dalam Sugiyono (2006:267), suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika nilaiCronbach Alphalebih besar dari 0,60.
Pendapat tersebut didukung Ghozali (2005:44) yang menyatakan suatu
konstruk dikatakan reliable jika memberikan nilaiAlpha Cronbach> 0.6.
e. Responden Uji Coba
Uji coba ini dilakukan pada25 guru yang terdapat dalam populasi di luar
sampelpenelitian.
f. Waktu Uji Coba
Uji coba instrumen dilaksanakan pada hari Rabu tanggal6 J nuari tahun
2016.
g. Hasil Uji Coba
Setelah diadakan uji coba dengan 25 responden hasil rekap jawaban uji
coba instrumen dapat dilihat padah sil penelitian.
7. Pengumpulan Data
a. Hasil Rekap JawabanResponden
Hasil rekap jawaban responden yang berjumlah45 guru dari instrumen
variabeltingkatpendidikan(X1), variable masa kerja(X2) dan variabel kemampuan
manajemen kelasdapat dilihat pada lampiran.
b. Aturan Skor
Variabel tingkat pendidikan (X1), variable masa kerja (X2) tidak
menggunakan penskoran karena bentuk data nominal.Model skala peringkat
digunakanuntuk mengumpulkan data variabel kemampuan manejemn kelas (Y)
dirumuskan dalam bentuk pilihan denganempat alternatif jawaban, yaitu:(1)
Selalu(SL) diberi nilai4, (2) Sering(S) diberi nilai3, (3) Kadang(KD) diberi nilai
2, (4) Tidak Pernah(TP) diberi nilai 1. Sedangkan untuk jawaban negatif,
sebaliknya.
c. Penskoranjawaban responden
Penskoranjawaban responden yang berjumlah45 guru dari instrumen
variabel tingkat pendidikan (X1), variable masa kerja(X2) dan kemampuan
mana(Y)dapat dilihat pada lampiran.
E. Teknik Analisis Data
Untuk menguji hipotesis dilakukan analisis data. Tahap analisis pendahuluan,
melakukan analisis denganmenggunakan statistik deskriptif yaitu dengan
mendeskripsikan data masing-masing variabel secara tunggal, sedangkan statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis terlih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis meluputiuji normalitas, uji homogenitas, dan uji
linieritas. Uji prasyarat analisis data adalah data yang berada pada sebaran dan data
variabel independen (X1 dan X2) homogen terhadap variabel terikat (Y). Statistik
deskriptif yang digunakan adalah nilai rata-rata skor (mean), nilai tengah (median),
skor/nilai yang paling sering muncul (modus), standar deviasi (SD), skor/nilai
maksimum dan minimum, rentang antar skor maksium, selain itu digunakan juga tabel
frekuensi dan grafik histogram. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolahan dan
analisis data adalah sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
a. Normalitas Data
Bertujuanuntukmengujitingkat kenormalanvariabel terikat dan variabel
bebas, modelregresi yang baikadalah yang memilikidistribusi data normal
ataumendekatinormal. Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji
normalitas uji Normal P-P Plot. Pada uji Normal P-  Plot prinsipnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik
atau dengan melihat histogram dariresidualnya, adapun dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut: (1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis normal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi
normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar
jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi
b. Multikolinieritas
Uji multikolinearitasbertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antar variabel
bebas dimana dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebasnya. Multikolinearitas akanmenyebabkan koefisien regresi
bernilai kecil dan standar kesalahan regresi bernilai besar sehingga pengujian
variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifkan.Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerancedan VIF (Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Semakin tinggi VIF mengindikasikan bahwa multikolinearitas diantara variabel
bebas akan semakin tinggi dimana standar nilai adalah 10, sedangkantoler ce
mengukur variabelitas variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Nilai yang umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1
atau sama dengan nilai VIF 10.
Hipotesa yang digunakandalamuji multikolinearitasadalah:
Ho :Tidak adaMulitkolinearitas
Ha : Ada Multikolinearitas
Dasarpengambilankeputusannyadalah :
Jika VIF > 10 ataujika tolerance< 0.1 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
JikaVIF < 10 atau jikatolerance> 0.1 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Ha diterima menunjukan adanya multikolinearitas dalam model regresi
sedangkan jika Ha ditolak menunjukkan tidak ada multikolineritas antar variabel
bebas dalam model regresi
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitasbertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresiterjadiketidaksamaanvariansdari residual ataupengamatankepengamatan
lain. Jikavariansdari satupengamatankepengamatan yang laintetap, makadisebut




terdapatkorelasi antarakesalahanpenggangupada periode t dengankesalahan
penggangupadaperiode t-1 (sebelumnya).Autokorelasimunculkarenaobservasi
yang beruntunsepanjangwaktu berkaitansatudengan yang lainnya.Masalahini
timbul karenakesalahanpenggangutidak bebasdari satuobservasilainnya.
2. Pengujian Hipotesis
a. Korelasiantara Tingkat Pendidikan dengan Kemampuan Manajemen Kelas
Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan kemampuan
manajemen kelas, menggunakan rumus teknik korelasi product moment (Arikunto,
2006: 170). Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat
pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas digunakan uji t statistik melalui
analisis linier berganda. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali: 2005: 84). Hipotesis nol (Ho) yanghendak diuji
adalah apakah suatu parameter (1) sama dengan 0, atau Ho : 1 = 0, artinya apakah
suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak
samadengan 0, atau Ha : 1  0, artinya variabel tersebut merupakan penjelasan
yang signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai t-hitung dapat








t-hitung : nilai hitung
 1 : Koefisien Regresi
SE ( 1): Standart error dalam koefisien regresi
b. Korelasiantara Masa Kerja dengan Kemampuan Manajemen Kelas
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
masa kerjadengan kemampuan manajemen kelas. Adapun untuk mengetahui
hubungan tingkat pendidikan dan kemampuan manajemen kelas, menggunakan
rumus teknik korelasi product moment (Arikunto, 2006: 170)
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat pendidika
dengan kemampuan manajemen kelas digunakan uji t statistik melalui analisis
linier berganda. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali: 2005: 84). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah
suatu parameter (1) sama dengan 0, atau Ho : 1 = 0, artinya apakah suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan 0, atau Ha
:  1  0, artinya variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan terhadap










 1 : Koefisien Regresi
SE ( 1) : Standart error dalam koefisien regresi
c. Korelasi antara Tingkat Pendidikan dan Masa Kerjaterhadap Kemampuan
Manajemen Kelas
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pendidikan dan masa kerjaterhadapkemampuan manajemen kelas. Adapun
untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan kemampuan manajemen kelas,
menggunakan rumus teknik korelasi product moment. (Arikunto, 2006: 170)
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat pendidikan
dengan kemampuan manajemen kelas digunakan uji t statistik melalui analisis
linier berganda. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen secara bersama-  dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali: 2005: 84).
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter
dalam model sama dengan nol atau Ho 1 =  2=  k = 0, artinya apakah suatu
variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hipotesis alaternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama
dengan nol, atau Ha : 2  0, artinya variabel tersebut merupakan penjelasyang
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya nilai F hitung  dapat diperoleh






ð- (Gujarat, 2003: 135)
Keterangan:
F : F-hitung
ESS : Explained sum of sguare (jumlah kuadrat dari regresi)
RSS : Residual sum sguare (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
n : Jumlah observasi
k : Jumlah parameter P
Koefisien determinasi(R2) digunakan untukmengukur derajad pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen yang ditujukan dengan prosentasi.
JK (Reg)
R† = (Sudjana,1991; h.57)
Y†
Dimana :
R† = Koefisien determinasi




1. Gambaran Umun Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
a. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri berdiri Tahun 1980 dengan nama
Madrasah Aliyah Wonogiri. Para pendiri Madrasah AliyahWonogiri adalah
Drs. H. Kamil, Drs. Mustholhah, Drs. H. Hadi Faidz Hasbullah, dll. Pada
awalnya Madrasah Aliyah Wonogiri menerima siswa 12 orang dan menjadi 1
kelas menempati gedung Balai Muslimin di komplek Masjid At-Taqwa
Kabupaten Wonogiri. Kegiatan belajar mengajar berpindah-pindah sebelum
memeliki gedung baru. Dari gedung milik Yayasan Sudirman, pindah ke gedung
bekas Kantor Depag yang lama dengan kondisi yang memprihatinkan.
Madrasah Aliyah Wonogiri menjadi berkembang dengan baik ketika
beralih status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Surakarta Filial Di Wonogiri
pada Tahun 1986 sesuai dengan SK No. 66/E/86, tanggal 30 September 1986.
Dengan jumlah siswa mencapai kurang lebih 380 siswa, terdiri kelas I : 105
siswa, kelas II : 125 siswa dan kelas III 150siswa.
MAN Surakarta Filial di Wonogiri bertahan baik sampai Tahun 1990.
Dan dengan adanya pendaftaran Calon Pegawai Pemda Jawa Tengah tidak
menerima tamatan Madrasah Aliyah, maka secara dratis siswa MAN Surakarta
Filial di Wonogiri mulai merosot siswanya.
Berkat kesadaran dan kemauan yang baik dari pimpinan dan seluruh
guru & karyawan, maka diusahakan membeli tanah dengan seluas 2.600 m2, di
Desa Singodutan Kecamatan Selogiri. Setelah diupayakan penegerian berhasil
sesuai dengan SK Menteri Agama No. 244 Tahun 1993 Tanggal 25 Oktober
1993. Maka pada Tanggal 14 April 1994 telah dilantik Kepala MAN Wonogiri
dan Kepala Tata Usaha MAN Wonogiri. Selanjutnya tanggal 2 Juni 1994
diadakan upacara peresmian MAN Wonogiri oleh Bupati KDH.Tk. II Wonogiri
yaitu Bapak Drs. H. Oemarsono.
Kepala MAN Wonogiri yang pertama yaitu Bapak Drs. H. Djauhari
Mamuri, M. Ag menjabat dari tahun 1994 sampai dengan 2002. Kedua yaitu
Bapak Drs. M. Hariyadi Purwanto, M. Ag menjabat dari tahun 2003 sampai
dengan 2010. Ketiga yaitu Bapak Drs. H. Nuri Hartono menjabat dari tahun
2011 sampai dengan sekarang.
b. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Secara geografis Madrasah ini berada di lokasi jalan RM Said Wonogiri.
Tepatnya di Desa Singodutan, Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.
Sebelah selatan Kantor Pengadilan Negeri Wonogiri. Adapun batas- nya
adalah sebagai berikut:
1) Sebelah selatan berbatasan dengan sawah
2) Sebelah timur berbatasan dengan jalan kampung
3) Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk
4) Sebelah barat berbatasandengan sawah
Dilihat dari segi hubungan transportasi, Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
berada di lokasi yang sangat strategis, karena dilewati kendaraan umum bus jurusan
arah Wonogiri-Solo. Karena begitu mudahnya dijangkau dengan transportasi
umum, maka tidak mengherankan jika siswa MAN Wonogiri tidak banyak
menggunakan kendaraan pribadi.
Bila ditinjau dari faktor letak lembaga pendidikan ini terutama yang
terkait dengan lingkungan, Madrasah ini berada di lingkungan yang kondusif
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karena jauh dari kawasan industri,
pasar, dan keramaian kota.Data sarana fisik MAN Wonogiri adalah sebagai
berikut:
Luas Tanah :  5590 m2
Luas Bangunan : 1600 m2
Status Kepemilikan : Milik Depag dan BP-3
No. Sertifikat tanah :11.21.71.05.4.00006 dan 11.21.71.05.4.00034
NSM : 131133120001
Akreditasi : A (Amat Baik), Tahun 2010
c. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
1) Visi Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Maju Ilmu, Tinggi Akhlak
2) Misi Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
a) Menyelenggarakanpembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif dan
profesional untuk menghasilkan warga Madrasah yang berpretasi.
b) Menciptakan suasana yang mendorong terbentuknya karakter positif
pada warga Madrasah sehingga tumbuh menjadi pribadi yang berbudi
pekerti luhur.
d. Keadaan Gedung Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Gedung di Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri sekarang sudah
berkembang denganpesat. Pada Tahun Pelajaran 2015/2016 Madrasah Aliyah
Negeri Wonogiri sudah memiliki gedung dalam keadaan baik dan memadai,
lapangan upacara dan olahraga yang semuanya dibangun di atas tanah seluas
5.590m2 yang meliputi:
Tabel 4.1 Keadaan Gedung Madrasah Aliyah Negeri
No. Ruang Jumlah Keadaan
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Ruang Baik
2 Ruang Wakamad 1 Ruang Baik
3 Ruang Guru 1 Ruang Baik
4 Ruang Kantor Tata Usaha 1 Ruang Baik
5 Ruang BP 1 Ruang Kurag Memadai
6 Ruang Kelas 17 Ruang Baik
7 Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik
8 Ruang Laboratorium Komputer1 Ruang Baik
9 Ruang Laboratorium Bahasa 2 Ruang Baik & rusak
10 RuangLaboratorium IPA 1 Ruang Baik
11 Ruang Keterampilan Menjahit 1 Ruang Kurang Memadai
12 Ruang Administrasi Keuangan 1 Ruang Kurang Memadai
13 Ruang OSIS 1 Ruang Kurang Memadai
14 Ruang UKS 1 Ruang Kurang Memadai
15 Gedung Asrama 3 Lokal Baik
16 Masjid 1 Ruang Baik
e. Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Berdasarkan hasil dokumentasi tentang keadaan guru dan pegawai di
Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri adalah sebagai berikut:
Tabel4.2 Keadaan Guru dan Pegawai MAN Wonogiri
No. Nama NIP Pend. Gol. Jabatan Mapel
1 Drs. H. Nuri Hartono 196410191994031001 S1 IV/a Ka Mad Fiqih
2 Drs.Bambang S, M.Pd 195801111983031002 S2 IV/b Guru Ekonomi
3 Drs.H.Syaifuddin,M.Ag 195605241989031001 S2 IV/a Guru Bhs. Arab
4 Dra.Istiqomah 196203121992032001 S1 IV/a Guru Sejarah
5 Drs.Rodli 195907011983011004 S1 IV/a Guru QH
6 Dra. Sri Widayanti 196610101992032002 S1 IV/a Guru Bhs.Inggris
7 Drs.Gutomo 196504261994031002 S1 IV/a Guru Penjaskes
8 Drs.Sriyanto 196409061994031003 S1 IV/a Guru Penjaskes
9 Dra.Eny Widiastuti 196512161994032001 S1 IV/a Guru BP
10 Sri Pujiati, S.Pd 196412161991032003 S1 IV/a Guru Matematika
11 Drs.Sutarwo 196506091996031001 S1 IV/a Guru Fisika
12 Retno Aniek C,S.Pd 196912261995122001 S1 IV/a Guru Geografi
13 Maryani, S.Pd 196905231997032001 S1 IV/a Guru Biologi
14 Suratno, S.Pd 197104131997031003 S1 IV/a Guru Fisika
15 Parjo,S.Pd 196907101998031007 S1 IV/a Guru Bhs Inggris
16 Drs. Adi Pramono* 196209091995121001 S1 IV/a Guru Biologi
17 Dra. F.Indiyah Sari* 196408011995122002 S1 IV/a Guru Kimia
18 Siti Chusnul Ch,SH 196502051994032001 S1 III/d Ka TU -
19 Dra.Purwani 196907171992022001 S1 III/d Guru Bhs Indo
20 Ainul Mardiati, S.Ag 196911022003122001 S1 III/c Guru SKI
21 Drs.Sumarno 196607192005011002 S1 III/c Guru PKn
22 Heri Supranto, S.Pd 196710152005011002 S1 III/c Guru Sosiologi
23 Muh. Asruri, S.Ag 196705282005011001 S1 III/c Guru Bhs Arab
24 Hj.Nur Alaina K, SE 197511102005012005 S1 III/c Guru Ekonomi
25 Tri Lestari Mulyo,S.Pd 197909062005012002 S1 III/c Guru Matematika
26 Nur Hasanah, S.Pd 198006112003122003 S1 III/c Guru Matematika
27 Asih Widiastuti, S.Pd 197903062005012003 S1 III/c Guru Biologi
28 Umul Muslimah, S.Pd.I 198101112005012004 S1 III/c Guru Fisika
29 Noer Dwi W, S.Pd* 197607022008012013 S1 III/b Guru Sosiologi
30 Drs. Sukron Nugroho* 196512092008011003 S1 III/b Guru PKn
No. Nama NIP Pend. Gol. Jabatan Mapel
31 Dra.Siti Nur Hidayati 196510062006042002 S1 III/b Guru Sejarah
32 Umi Lestari, S.Pd 197307202006042030 S1 III/b Guru Bhs Indo
33 Dr.H. Supriyanto, S.Ag 197312112007101003 S3 III/a Guru Fiqih
34 Sunardi, S.Pd, S. Ag 196805222007101001 S1 III/a Guru Fiqih
35 Dewi Lestari, S.Pd 197605232007102001 S1 III/a Guru Geografi
36 Sri Wahyuni, S.Si 197907092009012010 S1 III/a Guru Kimia
37 Siswanta, S.Pd 197811152011011007 S1 III/a Guru Kimia
38 Mahfudl Al Fauzi, S.Pd 198703242011011007 S1 III/a Guru Biologi
39 Bibit, Ama.Pust. 197503052007012029 D2 II/b Staf TU -
40 Widodo, S. Pd 197506102007101002 S1 II/b Staf TU -
41 Sutrisno,S. Pd 198005172009101004 S1 II/a Staf TU BP
42 Drs. H. Sulaiman - S1 GTT Guru QH
43 Sunarto, S.Pd - S1 GTT Guru TIK
44 Wahid R M, S.Pd - S1 GTT Guru Bhs Inggris
45 Gandi Wibowo, S. Pd. I - S1 GTT Guru AA
46 Kurnia Anggraini, S.Pd - S1 GTT Guru TIK
47 Agung SU,S.PdI,Lc,MA - S1 GTT Guru QH
48 Muh. Guntur, S.Pd - S1 GTT Guru BP
49 Suparmi - SMEA PTT Staf TU -
50 Katemin, Amd.Kom - D3 PTT Staf TU -
51 Panji Sularto - D2 PTT Pnjga Malam -
52 Fajar Dwi Saputro - MAN PTT Petugas K3 -
53 Sugiyanto - SD PTT Tkng Kebun -
Keterangan :
* : Guru DPK (PNS Diknas yang diperbantukan di Kementerian Agama)
f. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasiMadrasah Aliyah Negeri Wonogiri  tahun
pelajaran 2014/2015 dapat dilihat pada bagan dari tabel sebagai berikut:
Keterangangaris:
: garis komando
- - - - - - - - : garis koordinasi
Gambar 4.1 Struktur OrganisasiMadrasah Aliyah Negeri Wonogiri
g. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
Berdasarkan data yang diperoleh, Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
selama lima tahun terakhir termasuk mengalami peningkatan jumlah siswa,
yaitu sebagai berikut:
Tabel4.3 Daftar Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri
No. Tahun Pelajaran Kelas L P Jumlah Total
1. 2009/2010
X 31 57 88
265XI 29 47 76
XII 30 71 101

















No. Tahun Pelajaran Kelas L P Jumlah Total
XI 34 51 85
XII 29 47 76
3. 2011/2012
X 37 94 131
313XI 23 75 98
XII 31 53 84
4. 2012/2013
X 34 85 119
348XI 36 95 131
XII 23 75 98
5. 2013/2014
X 44 119 163
411XI 37 80 117
XII 36 95 131
Dari lima tahun terakhir siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri telah
mengalami peningkatan prestasi di bidang akademik dan non-akademik.
Diantara prestasi bidang akademik tersebutadalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Daftar Prestasi Siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonogiri dalam
Bidang Akademik Selama Lima Tahun Terakhir
Tahun Jenis Prestasi Prestasi Yangdiperoleh
2010
Lomba Karya Ilmiah Remaja Sains dan
Tehnologi PORSENI MA Tingkat
Provinsi Jawa Tengah
Juara 3
2011 Musabaqoh Tilawatil Quran (MTQ)Pelajar & Umum Kabupaten Wonogiri Juara 2




Lomba Cerpen Tingkat SMP/SMA dalam
Rangka HUT Pegadaian Ke-112 Provinsi
jawaTengah
Juara 1
Olimpiade Sains Bidang Kimia Tingkat
SMA Kabupaten Wonogiri Juara 3
Musabaqoh Tilawatil Quran(MTQ) di
Univet Bantara Kabupaten Sukoharjo Juara 3
Tahun Jenis Prestasi Prestasi Yangdiperoleh
2014
Olimpiade Sains Bidang Kimia Tingkat
SMA Kabupaten Wonogiri Juara 1
Lomba Tilawah Putra Golongan Remaja
(SLTA) MTQ Tingkat Kecamatan
Selogiri
Juara 1
Lomba Tilawah Putri Golongan Remaja
(SLTA) MTQ Tingkat Kecamatan
Selogiri
Juara 1
Lomba Tartil Putra Golongan Remaja
(SLTA) MTQ Tingkat Kecamatan
Selogiri
Juara 1
Lomba Tartil Putri Golongan Remaja
(SLTA) MTQ Tingkat Kecamatan
Selogiri
Juara 1
Bidang Biologi Kompetisi Sains
Madrasah (KSM) Kabupaten Wonogiri Juara 1
Bidang Fisika Kompetisi Sains Madrasah
(KSM) Kabupaten Wonogiri Juara 1
Bidang Geografi Kompetisi Sains
Madrasah (KSM) Kabupaten Wonogiri Juara 1
Bidang Ekonomi Kompetisi Sains
Madrasah (KSM) Kabupaten Wonogiri Juara 1
Bidang Kimia Kompetisi Sains Madrasah
(KSM) Kabupaten Wonogiri Juara 1




2. Deskripsi Data Variabel Penelitian
a. Deskripsi Data VariabelTingkat Pendidikan(X1)
Data yang dikumpulkan ini termasuk kategori data nominalmengenai
tingkat pendidikan resopnden. Hasil analisis deskriptif variabel tingkat
pendidikan (X1) sebagai berikut:
Tabel 4.5 DeskripsiData Variabel Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase
 S L T A 0 0.00
 D i p l o m a  1 0 0.00
 D i p l o m a   2 0 0.00





Data yang ada pada tabel 4.5tersebut jika digambar dalam bentuk
histogram adalah sebagai berikut:
Gambar4.2DeskripsiData Variabel Tingkat Pendidikan
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa frekuensi untuk guru dengan
tingkat pendidikan SLTAsebanyak 0, frekuensi untuk guru dengan tingkat
pendidikandiploma 1 sebanyak0 guru, frekuensi untuk guru dengan tingkat
pendidikandiploma 2 sebanyak0 guru, frekuensi untuk guru dengan tingkat
pendidikandiploma 3 sebanyak0 guru, frekuensi untuk guru dengan tingkat
pendidikanS1sebanyak41 guru, frekuensi untuk guru dengan tingkat pendidikan
S2 sebanyak 3 orang danfrekuensi untuk guru dengan tingkat pendidikan S3











 S L T A  D i p l o m a   1 D i p l o m a   2 D i p l o m a   3  S 1  S 2  S 3
MadrasahAliyah Negeri Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 rata-r t  pada
tingkat pendidikan S1.
b. Deskripsi Data Variabel Masa Kerja (X2)
Data yang dikumpulkan ini termasuk kategori data nominalmengenai
tingkat pendidikan responden. Hasil analisis deskriptif variabel masa kerja (X2)
sebagai berikut:
Tabel 4.6 DeskripsiData Variabel Masa Kerja
Masa Kerja Frekuensi Persentase
 M a s a   k e r j a 0    4  t a h u n 0 0.00
 M a s a   k e r j a 5    9  t a h u n 16 35.56
 M a s a   k e r j a 1 0    1 4  t a h u n 11 24.44
 M a s a k e r j a   1 5   1 9   t a h u n 3 6.67
 M a s a k e r j a   2 0   2 4   t a h u n 11 24.44
 M a s a   k e r j a   2 5   2 9   t a h u n 2 4.44
 M a s a   k e r j a 30 tahun 2 4.44
45 100.00
Data yang ada pada tabel 4.6tersebut jika digambar dalam bentuk
histogram adalah sebagai berikut:











 0    4  5    9  1 0    1 4  1 5    1 9  2 0    2 4  2 5    2 9 "e   3 0
Tabel4.6 di atas menunjukkan bahwa frekuensi untuk masa kerjaguru0 
4 tahunsebanyak 0guru, frekuensi untuk masa kerjaguru 5  9 tahunsebanyak
16 guru, frekuensi untuk masa kerjaguru 10  14 tahunsebanyak11 orang,
frekuensi untuk masa kerjaguru 15  19 tahunsebanyak3 guru, frekuensi untuk
masa kerjaguru20  24 tahunsebanyak11, frekuensi untuk masa kerjaguru25 
29 tahunsebanyak2, danfrekuensi untuk masa kerjaguru  30 tahun sebanyak2
orang.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwam sa kerja guru  Madrasah
Aliyah Negeri Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016 rata-r t  pada 5 14 tahun.
c. Deskripsi Data Variabel Kemampuan Manajemen Kelas (Y)
Analisis deskriptif variabel Y (kemampuan manajemen kelas)
menunjukkan bahwanilai   mean (rata-ratakemampuan manajmen kelas) adalah
sebesar82.0667. Standar deviasi adalahsebesar8.00965. Nilai terendah  yang
diperoleh oleh sampel penelitian adalah sebesar72.00dan nilai tertinggi sebesar
96.00. Setelah diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapatdigunakan untuk













Berdasarkan interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel
distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket. Data yang
dikumpulkan ini termasuk kategori data intervalmengenaikemampuan manejemn
kelassebagai berikut:
Tabel 4.7 DeskripsiData Variabel Kemampuan Manajemen Kelas
Interval Frekuensi Persentase Kategori
24 - 38 0 0.00 Sangat rendah
39 - 53 0 0.00 Rendah
54 - 68 0 0.00 Cukup
69 - 83 25 55.56 Tinggi
84 - 96 20 44.44 Sangat tinggi
45 100
Data yang ada pada tabel 4.7tersebut jika digambar dalam bentuk
histogram adalah sebagai berikut:
Gambar 4.4DeskripsiData Variabel Manajemen Kelas
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa frekuensiuntuk kemmpuan
manajemen kelas  24 38 tahunsebanyak 0guru, frekuensiuntuk kemmpuan
manajemen kelas  39 53 tahunsebanyak0 guru, frekuensiuntuk kemmpuan
manajemen kelas 54 68 sebanyak0 orang, frekuensi untuk kemmpuan
manajemen kelas 69 83 tahunsebanyak25 guru, frekuensiuntuk kemmpuan
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disimpulkan bahwakemampuan manajemen kelas guru  Madrasah Aliyah Negeri
Wonogiri tahun pelajarn 2015/2016 rata-rata pada kategori tinggi dan sangat
tinggi.
B. Pengujian Persyaratan
Untuk melakukan analisis mengenai data yang dikumpulkan, maka perlu
memperhatikan pengujian persyaratan. Adapun pengujian persyaratan dikemukakan
sebagai berikut:
1. Uji Instrumen
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji validitas
dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini
pengujian validitas dan reliabilitas dilakukanhanya pada instrumenvariabel
kemampuan manajemen kelas (Y) sedangkan untuk variabel tingkat pendidikan (X1)
dan variabel masa kerja (X2) idak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena
berupa data nominal.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir-butir soal
pada instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukurkemampuan
manajemen kelas. Hasil dari uji validitas ini, butir soal yang tidak memenuhi
standar validitas dikeluarkan dan butir soal yang memenuhi standar validitas
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukurkemampuan manajemen
kelasguru di MAN Wonogiri. Pengujian validitas dimaksud dilakukan dengan
analisis faktor, yaitu dengan cara mengkorelasikan antar skor item instrumen
dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono,
2007:125).
Adapun kriteria uji validitas butir adalah apabila r hitung pada tarap
signifikan 5% setelah dikonsultasikan dengan r tabel nilainya lebih besar, maka
butir tersebut dinyatakan valid. Dengan N =25, besarnya nilai kritik (critical
value) dari koefisien korelasi (r)Product Momentpada tarap signifikasi 5%
diperoleh angka r tabel =0.396 (Sugiyono, 2007:333). Dengan demikian butir
instrumen yang dinyatakanvalid adalah butir yang memiliki koefisien korelasi
lebih besar dari (>)0.396dari nilai kritik tersebut.
Dari uji validitas intrumen variabel kemampuan manajemen kelas (Y)
yang dilakukan menggunakanSPSS For Windows 17.0diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.8Hasil Uji Validitas InstrumenKemampuan Manajemen Kelas
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan
1
.725 0,396 rhitung >rtabel Valid
2
.739 0,396 rhitung >rtabel Valid
3
.701 0,396 rhitung >rtabel Valid
4
.537 0,396 rhitung >rtabel Valid
5
.752 0,396 rhitung >rtabel Valid
6
.696 0,396 rhitung >rtabel Valid
7
.545 0,396 rhitung >rtabel Valid
8
.466 0,396 rhitung >rtabel Valid
9
.795 0,396 rhitung >rtabel Valid
10
.583 0,396 rhitung >rtabel Valid
11
.800 0,396 rhitung >rtabel Valid
12
.466 0,396 rhitung >rtabel Valid
13
.663 0,396 rhitung >rtabel Valid
14
.783 0,396 rhitung >rtabel Valid
15
.910 0,396 rhitung >rtabel Valid
16
.783 0,396 rhitung >rtabel Valid
17
.696 0,396 rhitung >rtabel Valid
18
.563 0,396 rhitung >rtabel Valid
19
.641 0,396 rhitung >rtabel Valid
20
.641 0,396 rhitung >rtabel Valid
21
.535 0,396 rhitung >rtabel Valid
22
.686 0,396 rhitung >rtabel Valid
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan
23
.701 0,396 rhitung >rtabel Valid
24
.783 0,396 rhitung >rtabel Valid
Tabel 4.8 merupakanhasil uji validitas diketahui bahwa nilai rhitung
masing-masing butir > 0,396. Dengan demikian seluruh butir angket tersebut
dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas berkenaan dengan keajegan hasil instrumen, artinya instrumen
dapat memberikan hasil yang relatif sama jika diberikan pada subyek yang sama
meskipun dilakukan pada waktu dan tempat berbeda. Uji reliabilitas ini untuk
menguatkan apakah instrumen layak atau tidak untuk digunakan dalam penelitian.
Untuk menghitung reliabilitas menggunakanAlpha Cronbach yang akan
menghasilkan nilai koefisien raliabilitas.Hasil analisi data dengan menggunakan
programSPSS For Windows 17.0diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.9Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Deskripsi Kesimpulan
Manajemen
Kelas
0,951 0,968 > 0,60 Reliabel
Tabel 4.7 di atas diketahui bahwa nilaiAlpha Cronbach berada pada
rentang 0,60 < r11  0,80 , sehingga dapat disimpulkan instrumen memiliki
reliabilitas tinggi. Dengan demikian uji instrumen diperoleh validitas dan
relibilitas sehingga memenuhi  persyaratan untuk pengumpulan data
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Normal P-P lot.
Pada uji Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya, adapun dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut: (1) Jika data menyebar di sekitar garis diagon l dan mengikuti arah
garis normal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar jauh dari
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi.Untuk menguji normalitas instrumen digunakan programSPSS 17.0 for
windowsadapun hasilnya adalah sebagai berikut:
Gambar 4.5
Hasil Uji Normal P-P Plot
Gambar 4.5 di atas diketahui bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik histogram menunjukkan
pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitasbertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antar variabel
bebas dimana dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebasnya. Multikolinearitas akan menyebabkan koefisien
regresi bernilai kecil dan standar kesalahan regresi bernilai besar sehingga
pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifkan.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilaitolerancedan VIF (Variance Inflation
Factor). Kedua ukuran inimenunjukkan setiap variabel bebas yang dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Semakin tinggi VIF mengindikasikan bahwa
multikolinearitas diantara variabel bebas akan semakin tinggi dimana standar
nilai adalah 10, sedangkantolerance mengukur variabelitasvariabel bebas
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang
umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1 atau sama dengan nilai VIF 10.
Untuk mengujimultikolinearitasdigunakan programSPSS 17.0 for windows
adapun hasilnya adalah sebagai berikut:





Tk. Pendidikan .997 1.003
Masa Kerja .997 1.003
Tabel 4.10di atas diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel X1 (tingkat
pendidikan) dan variabel X2 (masa kerja) nilai VIF nya sebesar 1,003 dan nilai
tolerance sebesar 0,997. Berdasarkan nilai VIF dan nilaitolerance tersebut
dapat dijelaskan bahwaVIF < 10 atau tolerance > 0.1 sehingga dapat
disimpulantidak ada multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitasbertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).
Menurut Gujarati (1995) dasar untuk mendeteksi ada atau tidaknya
Heteroskedastisitas adalah :
1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas diperolehdata sebagai
berikut:
Gambar 4.6Uji HeteroskedastisitasScatterplot
Gambar4.6 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah yang timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Hal ini seringditemukan pada data runtut waktu (ime series). Model
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelassi (Ghozali, 2006).  Uji
autokorelasi menggunakan Run Test. Run Test digunakan untuk menguji
apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak
terdapat hubungankorelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak. Run
Test digunakan untuk menguji apakah data residual terjadi secara random atau
acak (Ghozali, 2006). Dari hasil analisis data diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.11Uji AutokorelasiDurbin-Watson






1 .901a .811 .802 3.57971 1.794
Tabel 4.9 di atas didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) sebesar
1.794. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DWhasil di atas sebesar1.794
berada pada rentang 1,5 dan lebih kecil 2,5 (1,5 <.794<2,5), sehingga dapat diambil
kesimpulan  tidak terjadiautokorelasi.
C. Pengujian Hipotesis
1. Uji t
Uji t dikenal dengan ujiparsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebassecara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya,
sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau tidak.
Apabila thitung> ttabel atau thitung < -ttabel, maka H0 ditolak berarti variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Apabila  ttabel  t hitung  t tabel ,
maka H0 diterima berarti variabel independen tidak ada pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
a. Korelasitingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas padaguru di
MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016
Uji ini dilakukan untuk mengujikorelasi tingkat pendidikan dengan
kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016. Jenis data yang digunakan dalam uji t yaitu data ordinal.
Berdasarkan analaisis data diperoleh data sebagai berikut.






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.351 7.276 2.522 .016
Tk_Pendidikan 9.750 1.412 .464 6.904 .000
Tabel 4.12 di atas menunjukkanbahwa besarnya nilai thitung adalah
sebesar6,904 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel
sebanyak45 adalah sebesar(n-k, 2 arah)2.01808.  Artinya 6,904 > 2.01808
maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Artinyaterdapat korelasi tingkat pendidikan dengan
kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016.
b. Korelasimasa kerja dengan kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016
Uji ini dilakukanuntuk mengujikorelasimasa kerja dengan kemampuan
manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran2015/2016. Jenis
data yang digunakan dalam uji t yaitu data ordinal.Berdasarkan analaisis data
diperoleh data sebagai berikut.






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.351 7.276 2.522.016
Masa_Kerja 3.959 .356 .74611.112.000
Tabel 4.13 di atas diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar
11.112pada taraf signifikasi 0,000.Besarnya nilai ttabeluntuk sampel sebanyak
45 adalah sebesar(n-k, 2 arah)2.01808. Artinya 11.112> 2.01808maka H0
ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Artinyaterdapatkorelasimasa kerja dengan kemampuan manajemen
kelas padaguru di MAN Wonogiritahun pelajaran 2015/2016.
2. Uji F
Uji F dikenaldengan uji serentak atau uji model anova, yaitu uji untuk melihat
bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya. Uji F Statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independent dengan variabel dependent, yaitu untuk mengetahuikorelasi tingkat
pendidikan(X1) dan masakerja (X2), terhadapkemampuan manajemen kelas(Y).
Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama.Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti secara
bersamasama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 4.14 Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2311.441 2 1155.721 90.190 .000a
Residual 538.203 42 12.814
Total 2849.64444
Tabel 4.14  diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar150.348 dengan taraf
signifikasi 0,000. Besarnya nilai Ftabeluntuk sampel sebanyak 45 (df1=k-1, df2=n-k)
adalah 3.22  Artinya90.190> 3,22 maka H0 ditolak berarti secara bersama-sama
variabel independen berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen. Artinya
terdapat korelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara simultanterhadap
kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016.
3. Analisis Regresi berganda
Analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara satu variabel terikat
dengan beberapa variabel bebas disebutme ode regresi linear bergandayang
dirumuskan sebagai berikut:
Y =  0 +  1 X1 +  2 X2 + ei
Berdasarkanhasil pengolahan data menggunakanprogram computer SPSS







B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.351 7.276 2.522 .016
Tk_Pendidikan 9.750 1.412 .464 6.904 .000
Masa_Kerja 3.959 .356 .746 11.112 .000
Tabel 4.15 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :
Y : 18,351+ 9,750X1 + 3,959X2 + e
Adapun interpretasi dari persamaan tersebutadalah  sebagai berikut :
a. 18,351artinya apabila semua variabel independen yaitutingkat pendidikan(X1)
danmasa kerja( X2) dianggap 0, makakemampuan manajemen kelasMadrasah
Aliyah Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016sebesar18,351poin.
b. 9,750artinyaapabila variabelmasa kerja( X2 ) di anggap konstan, maka dengan
adanya peningkatantingkat pendidikan(X1) sebesar 1 poin makakinerja guru
MadrasahAliyah Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016meningkat sebesar9,750
poin.
c. 3,959 artinya apabila variabeltingkat pendidikan(X1) dianggap konstan, maka
dengan adanya peningkatan variabelmasa kerja(X2) Sebesar 1 poin makakinerja
guru MadrasahAliyah Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016meningkat sebesar
3,959poin.
4. Analisis Uji Determinasi (R2)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang
diberikan variabel independen yaituingkat pendidikan(X1) dan masa kerja(X2)
terhadap variabel dependenkemampuan manajemen kelas(Y).  Berdasarkan hasil
olah data dengan menggunakanbantuan program SPSS diperoleh data sebagai
berikut.
Tabel 4.16Tabel Koefesien Determinasi
Model R R Square Adjusted RSquare
Std. Error of the
Estimate
1 .901a .811 .802 3.57971
Tabel 4.16  atas diketahuibesarnya analisis determinasidiperoleh hasil R2 =
0,802 atau80,20%. Ini berarti bahwa yang mempengaruhikemampuan manajemen
kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016sebesar 80,20% adalah
pendidikan dan masa kerjasisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
D. Pembahasan
1. Korelasi tingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas pada guru di
MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016
Hasil penelitianmenunjukkanbahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar
6,904 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampelsebanyak45
adalah sebesar(n-k, 2 arah)2.01808.  Artinya 6,904 > 2.01808maka H0 ditolak
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Artinya terdapatkorelasi tingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas
padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
Hasil penelitiansebagaimana tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian
 I s m a n t o  ( 2 0 0 7 )   d a l a m   p e n e l i t i a n n y a   y a n g   b e r j u d u l P e n g a r u h   T i n g k a t   P e n d i d i k a n
 d a n   M a s a   K e r j a   t e r h a d a p K o m p e t e n s i   P e d a g o g i k   G u r u   M a d r a s a h   A l i y a h   ( M A )   d i
 K u d u s .  P e n e l i t i a n   i n i   b e r t u j u a n   u n t u k   m e n g i d e n t i f i k a s i :   1 )   p e n g a r u h   t i n g k a t
 p e n d i d i k a n   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   2 )   p e n g a r u h   m a s a
 k e r j a   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   d a n   3 )   p e n g a r u h   t i n g k a t
 p e n d i d i k a n   d a n   m a s a   k e r j a   s e c a r a   s i m u l t a n   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A
 d i   K u d u s .
 H a s i l   p e n e l i t i a n I s m a n t o  ( 2 0 0 7 )  i n i   d i p e r o l e h   b a h w a   s e b a g i a n   b e s a r   ( 8 6 % )
 g u r u   M A   d i   K u d u s b e r l a t a r   b e l a k a n g   p e n d i d i k a n   S a r j a n a   S - 1   d e n g a n   r a t a - r a t a   m a s a
 k e r j a   8   t a h u n   d e n g a n   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   t e r e n d a h   ( 1 3 9 )   d a r i   g u r u   b e r p e n d i d i k a n
 S L T A   ( P o n d o k   P e s a n t r e n )   d e n g a n   m a s a   k e r j a   1     0   t a h u n ,   d a n   k o m p e t e n s i
 p e d a g o g i k   t e r t i n g g i   ( 1 8 5 )   d a r i   g u r u   b e r p   n d i d i k a n   S a r j a n a   S - 2   d e n g a n   m a s a   k e r j a   3 1
   4 0   t a h u n ,   s e r t a   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   r a t a -           s e b e s a r   1 5 4   ( k a t e g o r i   t i n g g i ) .   H a s i l
 p e n e l i t i a n   i n i   j u g a   d i p e r o l e h :   1 )   p e n g a r u h   a n t a r a   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   t e r h a d a p
 k o m p e t e n s i   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   y a k n i   s e b e s a r   2 , 7 % , 2 )   p e n g a r u h   t e r j a d i   p u l a   a n t a r a
 m a s a   k e r j a   t e r h a d a p   k o m p e t e n s i   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   y a k n i   s e b e s a r   1 , 8 % ,   s e r t a   3 )
 p e n g a r u h   a n t a r a   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   s e c a r a   s i m u l t a n   d e n g a n   m a s a   k e r j a   t e r h a d a p
 k o m p e t e n s i   g u r u   M A   d i   K u d u s ,   y a k n i   s e b e s a r   4 , 9 % .   S e b a g a i   h a s i l   a n a l i s i s   t   m b a h a n
 d a l a m   p e n e l i t i a n   i n i ,   s e b a g a i   r e k o m e n d a s i   a d a l a h :   1 )   p r e f e r e n s i   k o r e l a s i   t e r t i n g g i
 t e r j a d i   k e t i k a   s e o r a n g   g u r u   d i n i l a i   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k n y a   o l e h   t e m a n   g u r u
 d e n g a n   m e m p e r t i m b a n g k a n   t i n g k a t   p e n d i d i k a n   y a n g   d i m i l i k i   o l e h   g u r u   y a n g   d i n i l a i ,
 d a n  2 )   a d a n y a   p e r b e d a a n   k o m p e t e n s i   p e d a g o g i k   g u r u   M A   d i   K u d u s   b e r d a s a r k a n
 t i n g k a t   p e n d i d i k a n   d a n   p e r b e d a a n   y a n g   s i g n i f i k a n   t e r j a d i   a n t a r a   g u r u   b e r l a t a r
 p e n d i d i k a n   S L T A   d a n   S a r j a n a   S - 2 ,   n a m u n   p e r b e d a a n   i n i   t i d a k   d i j u m p a i   p a d a
 t e r j a d i n y a   p e r b e d a a n   m a s a   k e r j a .
Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-
faktor pengembangan keilmuan mengenai tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
yang tinggi akan menentukan keberhasilan pengelolaan situasi dan kondisi kelas
(pengelolaan kelas). Pengelolaan kelas yang baik merupakan wahana bagi terjadinya
interaksi belajar mengajar yang baik dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan
hasil pendidikan.
2. Korelasi masa kerja dengan kemampuan manajemen kelas pada guru di MAN
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016
Hasil penelitian menunjukkanbahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar
11.112pada taraf signifikasi 0,000.Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak45
adalah sebesar(n-k, 2 arah)2.01808. Artinya 11.112> 2.01808maka H0 ditolak
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Artinya terdapatkorelasi masa kerja dengan kemampuan manajemen kelas pada
guru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
Hasil penelitiansebagaimana tersebutdi atas sejalan dengan hasil penelitian
Eko Nursalim(2009) dalam Penelitian tesisyang berjudul studi korelasi antara
kreativitas guru PAI dankemampuan mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa
bidang studipendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Demak. Penelitian ini
bertujuan untukmenguji hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi
belajar PAI siswa,hubungan antara kemampuan mengelola kelas dengan prestasi
belajar PAI siswadan hubungan antara kreativitas guru PAI dan kemampuan
mengelola kelas dengan prestasi belajar PAI siswa secara bersama- .Dalam
penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah siswa kelas VIIISMP Negeri 3 Demak
yang berjumlah 240 siswa. Selanjutnya diambil sampel 15% dari keseluruhan
jumlah populasi, sehingga diperoleh36 siswa sebagairesponden. Data penelitian
diperoleh dengan cara memberikan angket/kuisioner.
Adapun hasil uji penelitianEko Nursalim (2009) diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.Hasil penelitian pertama, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar PAI siswa, yaitu
diketahui rx1y =0,461 dengan taraf signifikansi 0,01 (r tabel = 0,424) dan memberikan
sumbanganefektif sebesar 22%, artinya semakin tinggi tingkat kreativitas guru PAI
maka semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hasil penelitian kedua, terdapat
hubunganyang positif dan signifikan antara kemampuan mengelola kelas dengan
prestasibelajar PAI siswa, yaitu diketahui rx2y = 0,458 dengan taraf signifikansi 0,01
(r tabel = 0,424) dan memberikansumbangan efektif sebesar 21%, artinya semakin
tinggi tingkat kemampuan mengelola kelas maka semakin tinggi prestasi belajar
siswa.
Hasil penelitianEko Nursalim(2009) ketiga sebagai jawaban hipotesis yaitu
terdapat hubunganyang positif dan signifikansecara bersama-sama antara
kreativitas guru PAI dankemampuan mengelola kelas dengan prestasi belajar PAI
siswa. Hasil ini dapatdilihat dari nilai uji F yaitu 6,792 dengan taraf signifikansi
0,01 (F tabel = 2,904),dan pada uji regresi berganda diperolehnilai regresi (Freg)
yaitu 5,216 dengantaraf signifikansi 0,05 (F tabel = 3,287) dan memberikan
sumbangan efektifsebesar 25% terhadap peningkatan prestasi belajar PAI siswa,
artinya semakintinggi tingkat kreativitas guru PAI dan kemampuan mengelola kelas
maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama
Islamdi SMP Negeri 3 Demak.
Sehubungan denganhal itu hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-
faktor pengembangan keilmuan mengenai masa kerja.Masakerja seorang guru tentu
juga sangat mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran.
Semakin lama seorang guru mempunyai masa kerja tentu dia kan lebih
berpengalaman. Pengusaaan materi dan juga metodologi pendidikan tetunya jauh
lebih baik dari pada seorang guru pemula.
3. Korelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara simultanterhadapkemampuan
manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016
Hasil penelitian menunjukkanbahwa besarnyanilai Fhitung sebesar150.348
dengan taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk sampel sebanyak 45
(df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.22  Artinya90.190 > 3,22 maka H0 ditolak berarti
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Artinya terdapat korelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara
simultanterhadapkemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun
pelajaran 2015/2016.
Hasil penelitian ebagaimana tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian
Andriyan Muttaqin (2014) Judul Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Masa Kerja
Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indocitra Jaya Samudra
Negara-Bali Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar
belakang pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di
PT. Indocitra Jaya Samudra tahun 2013. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Data
dikumpulkan dengan metode wawancara, kuisioner dan dokumentasi, dan dianalisis
dengan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi berganda. Subjek dalam
penelitian ini adalah karyawan pada PT. Indocitra Jaya samudra sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah latar belakang pendidikan, masa kerja,
motivasi kerja dan kinerja karyawan. Data dianalisis dengan analisis regresi
berganda denganSPSS 16.0 for windowsyang meliputi uji t dan uji F.
Hasil penelitian Andriyan Muttaqin (2014)menunjukkan (1) latar belakang
pendidikan karyawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
dapat dilihat dari perhitungan thitung = 0,451 < ttabel = 1,661 ataup value =0,653
>  = 0.05 (2) masa kerja karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dapat dilihat dari perhitungan thitung = 1,954 > ttabel = 1,661 ataup
value =0,05 =  = 0.05 (3) latar motivasi kerja  karyawan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari perhitungan thitung = 0,774
< ttabel = 1,661 atup value =0,441 > = 0.05 (4) latar belakang pendidikan, masa
kerja,  dan motivasi kerja karyawan tidak berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dari perhitungan uji F diperoleh Fhitung =
1,790 < Ftabel = 3.09 ataup value =0,1 54 > = 0.05.
Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-
faktor pengembangan keilmuan mengenai tingkat pendidikan dan masa kerja




Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikandi atas, maka dapat ditarik
kesimpulansebagai berikut:
1. Terdapatkorelasi tahun tingkat pendidikan dengan kemampuan manajemen kelas
padaguru di MAN Wonogiri pelajaran2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis diperolehnilai thitungsebesar 6,904 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai
ttabeluntuk sampel sebanyak 45 adalah sebesar (n-k, 2 arah)2.01808.  Artinya6,904 >
2.01808maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.Artinya terdapat korelasi tahun tingkat pendidikan dengan
kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri pelajaran 2015/2016
2. Terdapatkorelasi masa kerja dengan kemampuan manajemenkelas padaguru di
MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
diperolehnilai thitung sebesar11.112pada taraf signifikasi 0,000.Besarnya nilai ttabel
untuk sampel sebanyak45 adalah sebesar(n-k, 2 arah)2.01808. Artinya 11.112>
2.01808maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.Artinya korelasimasa kerja dengan kemampuan manajemen kelas
padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016.
3. Terdapat korelasi tingkat pendidikan dan masa kerja secara simultanterhadap
kemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisisdiperoleh nilai Fhitung sebesar
150.348dengan taraf signifikasi 0,000. Besarnyanil i Ftabeluntuk sampel sebanyak 45
(df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.22  Artinya90.190> 3,22maka H0 ditolak berarti secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Artinya terdapatkorelasi tingkat pendidikan danmasa kerja secara
simultanterhadapkemampuan manajemen kelas padaguru di MAN Wonogiri tahun
pelajaran 2015/2016.
B. Implikasi
Berdasarkankesimpulanyang telah diuraikan, makapenulis menyatakan bahwa
pengelolaan kelas yang baik dipengaruhi oleh faktor tingkat pendidikan dan masa kerja.
Tingkat pendidikan sangat diperlukan olehseorang guru, karena akan dapat membawa
pengaruh yang baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap organisasi tempat dia
bekerja. Tingkat pendidikan juga akan berpengaruh kuat terhadap kinerja para guru
untuk melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan dengan baik,
karena dengan pendidikan yang memadai pengetahuan dan keterampilan pegawai
tersebut akan lebih luas dan mampu untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi. M s
kerja seorang guru tentu juga sangat mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam
proses pembelajaran. Semakin lama seorang guru mempunyai masa kerja tentu dia kan
lebih berpengalaman. Pengusaaan materi dan juga metodologi pendidikan tetunya jauh
lebih baik dari pada seorang guru pemula.
.
C. Saran
Berdasarkankesimpulan dan implikasiyang telah diuraikandi atas, maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi guru agar meningkatkan tingkat pendidikan secara formal karena secara akan
berpengaruh terhadap kemampuan manajemen kelas.
2. Bagi kepala sekolah agar meningkatkan memberikan dorongan baik berupa material
dan non material kepada guru agar meningkatkan tingkat pendidikan.
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Lampiran 1
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL
X1 (TINGKAT PENDIDIKAN ), X2 (MASA KERJA) DAN Y (KEMAMPUAN
MANAJEMEN KELAS)
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA
KUESIONER
I. PETUNJUK
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan atau jawabanterhadap
pernyataan- pernyataan yang tersedia di bawah ini sesuai dengan
kenyataan yang ada.
2. Jawaban Bapak/Ibu dilakukan dengan memberi tanda pada salah satu dari
lima pilihan jawaban yaitu:
SL = Selalu; S = Sering; KD = Kadang-kadang; TP = Tidak Pernah
II. IDENTITAS RESPONDEN
a. Instrumen Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja Guru
Pendidikan : a.SLTA b. D1       c. D2 d. D3
c. S1     d. S2   e. S3
Masa Kerja : .......................................tahun.
b. Instrumen Kemampuan ManajemenKelas Guru
NO. PERNYATAAN / INDIKATOR JAWABAN
SL S KD TP
PERENCANAAN
1. Guru   menyusun kalender pendidikan
 N o .   R e p o n d e n :
2. Guru   menyusun program tahunan
3. Guru   menyusun program semester
4. Guru  menyusun silabus
5. Guru  menyusun RPP
6. Guru membuat daftar hadir siswa
7. Guru membuat daftar nilai siswa
PELAKSANAAN
8. Guru datang tepat waktu
9. Guru mengabsen kehadiran siswa
10. Guru melakukan apersepsi
11. Guru meggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran
12. Guru menguasai bahan ajar
13. Guru menggunakan strategi pembelajaran
14. Guru bersikap luwes dan positif kepada siswa
15. Guru selalu memotivasi siswa
16. Guru selalu menggunakan alat peraga/ media
pembelajaran
PENILAIAN
17. Guru merencanakan  jadwal ulangan harian
18. Guru melakukan ulangan harian terstruktur
19. Guru melakukan penilaian ulangan harian
20. Guru melakukan program remidial
21. Guru melakukan program pengayaan
EVALUASI
22. Guru selalu melakukan refleksi atau feedback
23. Guru melakukan analisis penilaian

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y (MANAJEMEN KELAS)
Item -Total Statistics








VAR00001 69.8000 114.083 .725 .948
VAR00002 70.7600 114.023 .739 .948
VAR00003 69.8800 116.527 .701 .948
VAR00004 70.4000 115.833 .537 .950
VAR00005 70.8400 113.640 .752 .947
VAR00006 69.8400 114.390 .696 .948
VAR00007 70.2400 111.607 .545 .952
VAR00008 71.0000 116.250 .466 .951
VAR00009 70.5600 114.757 .795 .947
VAR00010 70.8800 116.777 .583 .949
VAR00011 70.7600 114.440 .800 .947
VAR00012 70.0000 116.250 .466 .951
VAR00013 70.3200 114.060 .663 .948
VAR00014 70.8800 113.193 .783 .947
VAR00015 70.1200 106.943 .910 .945
VAR00016 70.8800 113.193 .783 .947
VAR00017 70.8400 114.390 .696 .948
VAR00018 70.2800 110.377 .563 .952
VAR00019 69.5200 116.927 .641 .949
VAR00020 70.5200 116.927 .641 .949
VAR00021 70.1200 118.943 .535 .950
VAR00022 70.0000 116.833 .686 .949
VAR00023 69.8800 116.527 .701 .948
VAR00024 69.8800 113.193 .783 .947
HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (MANAJEMEN KELAS)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
.951 24
INSTRUMEN SETELAH UJI COBA
KUESIONER
I. PETUNJUK
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan atau jawaban terhadap
pernyataan- pernyataan yang tersedia di bawah inisesuai dengan
kenyataan yang ada.
2. Jawaban Bapak/Ibu dilakukan dengan memberi tanda pada salah satu dari
lima pilihan jawaban yaitu:
SL = Selalu; S = Sering; KD = Kadang-kadang; TP = Tidak Pernah
II. IDENTITAS RESPONDEN
b. Instrumen Tingkat Pendidikan dan MasaKerja Guru
Pendidikan : a.SLTA b. D1       c. D2 d. D3
c. S1     d. S2   e. S3
Masa Kerja : .......................................tahun.
b. Instrumen Kemampuan Manajemen Kelas Guru
NO.
PERNYATAAN / INDIKATOR JAWABAN
SL S KD TP
PERENCANAAN
1. Guru   menyusun kalender pendidikan
2. Guru   menyusun program tahunan
3. Guru   menyusun program semester
4. Guru  menyusun silabus
5. Guru  menyusun RPP
6. Guru membuat daftar hadir siswa
7. Guru membuatdaftar nilai siswa
 N o .   R e p o n d e n :
PELAKSANAAN
8. Guru datang tepat waktu
9. Guru mengabsen kehadiran siswa
10. Guru melakukan apersepsi
11. Guru meggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran
12. Guru menguasai bahan ajar
13. Gurumenggunakan strategi pembelajaran
14. Guru bersikap luwes dan positif kepada siswa
15. Guru selalu memotivasi siswa
16. Guru selalu menggunakan alat peraga/ media
pembelajaran
PENILAIAN
17. Guru merencanakan  jadwal ulangan harian
18. Guru melakukan ulangan harian terstruktur
19. Guru melakukan penilaian ulangan harian
20. Guru melakukan program remidial
21. Guru melakukan program pengayaan
EVALUASI
22. Guru selalu melakukan refleksi atau feedback
23. Gurumelakukan analisis penilaian


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ANALISIS UJI DETERMINASI (R2)
